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ABSTRAK 

 

Deyang Maylani Prahastiwi, 2022 : Pengelolaan Perpustakaan dalam Pembinaan 

Minat Membaca Literatur Keagamaan Kelas VII di SMPN 3 pasirian Kabupaten 

Lumajang Tahun 2021. 

Kata Kunci : Pengelolaan Perpustakaan, Pembinaan Minat Membaca, Literatur 

Keagamaan 

        Perpustakaan sekolah merupakan sarana sumber belajar bagi warga sekolah 

khususnya siswa. Keberadaan sekolah yang berada di wilayah pedesaan, 

mayoritas tidak menjadkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar, 

dikarenakan pengelolaan yang dinilai masih kurang terorganisir dengan baik, 

sehingga membuat perpustakaan sebagai sarana sumber belajar tidak maksimal. 

Program pengoptimalan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar yang 

dijalanka oleh SMPN 3 Pasirian Lumajang dirasa menarik, mengingat sekolah 

tersebut bertempat di desa. 

        Fokus penelitian ini adalah: 1) bagaimana upaya pengelolaan perpustakaan 

dalam meningkatkan minat membaca literatur keagamaan kelas VII di smpn 3 

pasirian kabupaten lumajang tahun 2021? 2) apa saja kendala dalam 

meningkatkan minat membaca siswa kelas VII di smpn 3 pasirian kabupaten 

lumajang tahun 2021? 3) bagaimana solusi dalam mengoptimalkan peran 

perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas VII di 

smpn 3 pasirian kabupaten lumajang tahun 2021? 

        Penelitian ini menggunakan pendekantan penelitian kualitatif deskriptif yang 

berbentuk penelitian lapangan. Metode pengumpulan datanya menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk analisis datanya 

menggunakan analisa data condensation, data display dan conclution dan untuk 

mengukur kebsahan data mnggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

        Hasil dari penelitian ini yaitu: Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang 

sudah berjalan dengan baik. Dengan adanya buku-buku koleksi baru yang bisa 

memotivasi siswa, menjadikan siswa berlomba-lomba supaya tidak ketinggalan 

membaca dan meminjam buku-buku yang baru tersebut. Pengunjung perpustakaan 

yang awalnya hanya sedikit menjadi lebih meningkat setelah perpustakaan 

dikelola dengan baik dan memberikan kartu anggota perpustakaan kepada seluruh 

siswa di SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang. Ada beberapa faktor yang 

menjadi kendala pengelolaan perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang yaitu kurangnya personalia, koleksi buku yang kurang lengkap, sistem 

yang digunakan masih manual. Untuk solusinya dengan cara Merekrut personalia 

perpustakaan yang baru, Menambah koleksi buku perpustakaan, dan Merintis 

sistem otomatisasi dalam pelayan perpustakaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

        Sejak indonesia lahir tahun 1945, pendidikan telah  disadari menjadi salah 

satu tonggak kemajuan bangsa. Pendidikan ibarat sebuah rahim yang 

didalamnya terdapat gen-gen dengan komposisi yang rapi dengan segala 

benih-benih kapabilitas yang ada. Pendidikan merupakan salah satu aspek 

yang sangat penting membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estafet 

generasi tua dalam membangun masa depan. Karena itu pendidikan berperan 

sosialisasikan kemampuan baru kepada mereka agar mampu  mengantisipasi  

tuntunan  masyarakat  yang dinamis.
1
 

        Pendidikan yang dibidik oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendidikan menengah pertama yang merupakan pendidikan ketiga setelah 

pendidikan sekolah dasar. Pendidikan kelas menengah menjadi tumpuhan bagi 

pendidikan yang selanjutnya. Dalam pendidikan  dasar  inilah  manusia  mulai  

belajar untuk memahami dirinya maupun lingkungan sekitarnya. 

        Belajar merupakan sebuah aktivitas yang melibatkan proses berfikir yang 

sangat kompleks. Proses belajar terjadi antara  lain  mencakup pengaturan 

stimulus yang di terima dan menyesuaikan dengan struktur kognitif yang 

sudah dimiliki dan sudah terbentuk dalam diri seseorang berdasarkan 

pemahaman dan pengalaman-pengalaman sebelumnya.  Manusia  dikatakan  

belajar  ketika  manusia  tersebut    tidak mengulangi kesalahan yang sama 

                                                 
1 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, (Solo : Ramadlan, 1991). 9 
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untuk kedua kalinya. Oleh karena itu komponen-komponen dalam belajar  

membutuhkan  perhatian  yang khusus untuk menjadikan pembelajar tersebut 

sampai pada tujuannya belajar. Salah satu komponen belajar yang sangat 

penting diperhatikan adalah sumber belajar. 

        Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan 

dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar 

sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam 

bentuk cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai 

format yang dapat digunakan oleh siswa ataupun guru. 

        Tempat atau lingkungan sekitar dapat disebut dengan sumber belajar 

karena melalui tempat atau lingkungan tersebut seseorang dapat merasakan 

bahwa dirinya sedang belajar, .ia dapat memperoleh pengetahuan atau 

informasi dari apa yang ia lihat, ia rasakan didalam tempat atau lingkungan 

tersebut ia tinggal. 

        Dalam Undang-undang perpustakaan Nomor 43 tahun 2007 pasal 4 yang 

berbunyi :  

Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, 

meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan 

pengetahuan untuk mencerdaskan dan keberdayaan bangsa.
2
 

 

        Adamya Undang-undang tersebut maka sekolah wajib memiliki 

perpustakaan. Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang amat 

penting yang memungkinkan para tenaga kependidikan dan peserta didik 

                                                 
2 Kementrian Agama Republik Indonesia, Undang-undang perpustakaan Nomor 43 

Tahun 2007, (Jember: Graha Ilmu, 2017). 5 
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memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengertahuan 

dengan membaca bahan perpustakaan yang ada di perpustakaan sekolah. 

        Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk 

mengumpulkan dan menyimpan bahan pustaka. Tetapi dengan adanya 

perpustakaan sekolah, diharapkan siswa secara lambat laun memiliki 

kesenangan membaca yang merupakan alat fundamental untuk belajar baik di 

sekolah maupun diluar sekolah. Perpustakaan sekolah sebagai salah satu 

sarana pendidikan penunjang kegiatan belajar siswa memegang peran  yang 

sangat penting dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan disekolah.
3
 

        Hal ini senada dengan ayat alqur‟an surat Al- „Alaq yang juga secara 

harfiah mendorong manusia untuk membaca, yang berbunyi sebagai berikut; 

                                  

                              

Yang artinya “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, 

dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang mengajar (manusia) 

dengan pena, dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya“ (Surah Al-Alaq 1-5)
4
 

 

        Manusia dijadikan dari segumpal darah, Allah menjadikan kalam sebagai 

alat pengembang pengetahuan. Membaca adalah suatu proses yang di lakukan 

serta di pergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak di 

lakukan oleh penulis melalui media penelitian ini. Hal ini di perkuat lagi oleh 

firman Allah yang lain dalam Qur‟an surat Al-Qomar ayat 17. 

                                                 
3 Darmono, Perpustakaan Sekolah pendekatan aspek manajmen dan Tata Kerja, (Jakarta 

: PT Grasindo, 2007). 1 
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah (Bandung: Cv Mikraj 

Khazanah Ilmu, 2014). 30:96 
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Yang artinya, “Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran.” (Q.S 

al-Qomar: 17) 
5
. 

        Selain daripada itu, perpustakaan menjadi tempat untuk membaca bahan 

bacaan baik buku pelajaran maupun buku cerita. Apabila fungsi perpustakaan 

sudah diterapkan dengan baik, maka dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

meningkatkan budaya baca siswa. 

        Minat baca adalah suatu keinginan atau kecendrungan hati yang tinggi 

terhadap suatu bacaan Sedangkan, minat baca yakni proses individu yang 

memiliki keinginan hati yang tinggi terhadap suatu hal  yang menambah ilmu 

pengetahuan. 

        Minat baca tidak dapat tumbuh begitu saja secara instan, tetapi melalui 

proses yang panjang dan tahapan perubahan yang muncul secara teratur dan 

berkesinambungan. Seseorang yang memiliki minat baca dalam dirinya akan 

memiliki gairah atau kecenderungan untuk melihat serta memahami isi dari 

apa yang ditulis, baik dengan dilafalkan atau mengeja apa yang ditulis atau 

hanya dalam hati. Disertai dengan perasaan senang karena merasa ada 

kepentingan terhadap hal tersebut. Oleh karenanya minat baca sangat penting 

bagi perkembangan seseorang. 

        Agar minat baca siswa tinggi maka membutuhkan beberapa hal 

diantaranya, lingkungan yang mendukung, bahan bacaan yang menarik, 

bimbingan bacaan yang sesuai dengan tingkatan usia siswa seperti beberapa 

                                                 
5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Hadi Al Qur’an Terjemah Per Kata Latin 

dan Kode Tajwid, (Jakarta: PT Insan Media Pusaka, 2013). 9 
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buku keagamaan yang terdapat dalam perpustakaan sekolah yang sudah 

memenuhi standar mutu. Hal ini sesuai dengan program yang dijalankan 

SMPN 3 Pasirian. SMPN 3 Pasirian memanfaatkan keberadaan perpustakaan 

yang ada di sekolah sebagai sumber belajar siswa serta model bimbingan dan 

pembinaan setiap pembelajaran peserta didik diharuskan meminjam dan 

membaca buku tentang keagamaan.
6
 SMPN 3 Pasirian merupakan sekolah 

menengah pertamana yang bertempat di desa. Yang sering kita temui bahwa 

sekolah menengah pertama di desa mayoritas tidak menjadikan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar. Adanya perpustakaan sekolah hanya dijadikan 

sebagai tempat untuk meminjam buku, bahkan tidak jarang sekolah di 

pedesaan yang tidak memiliki perpustakaan sekolah. Pengelolaan minat baca 

di SMPN 3 pasirian dikatakan meningkat dengan bertambahnya jumlah 

kunjungan dan peminjaman buku oleh siswa yang kian hari semakin 

bertambah lebih banyak. Oeh karenannya sesungguhnya sumber belajar akan 

menjadi bermakna bagi peserta didik maupun guru apabila sumber belajar 

tersebut diorganisir melalui satu rancangan yang memungkinkan seseorang 

dapat memanfaatkannya sebagai sarana belajar. 

        Berdasarkan pembahasan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

“Pengelolaan Perpustakaan dalam Pembinaan Minat Membaca Literatur 

Keagamaan Kelas VII di SMPN 3 pasirian Kabupaten Lumajang Tahun 

2021”. 

 

                                                 
6 Hasil wawancara Sadeli, S.pd, Kepala Sekolah, tanggal 1 September 2021 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Upaya Pengelolaan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat 

Membaca Literatur Keagamaan Kelas VII di SMPN 3 pasirian Kabupaten 

Lumajang Tahun 2021?  

2. Apa Saja Kendala dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas VII 

di SMPN 3 pasirian Kabupaten Lumajang Tahun 2021? 

3. Bagaimana Solusi dalam Mengoptimalkan Peran Perpustakaan Sekolah 

Dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas VII di SMPN 3 

pasirian Kabupaten Lumajang Tahun 2021 ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan Upaya Pengelolaan Perpustakaan dalam Meningkatkan 

Minat Membaca Literatur Keagamaan Kelas VII di SMPN 3 pasirian 

Kabupaten Lumajang Tahun 2021. 

2. Mendeskripsikan Kendala dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa 

Kelas VII di SMPN 3 pasirian Kabupaten Lumajang Tahun 2021. 

3. Mendeskripsikan Solusi dalam Mengoptimalkan Peran Perpustakaan 

Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas VII di 

SMPN 3 pasirian Kabupaten Lumajang Tahun 2021. 

D. Manfaat Penelitian 

        Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka dapat dirumuskan manfaat 

penelitian secara praktis penelitian ini bermanfat:  

1. Bagi peserta didik : sebagai wacana untuk meningkatkan aktivitas dan 

membaca yang pada akhirnya akan dapat pula meningkatkan prestasi 
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belajar 

2. Bagi warga sekolah : Untuk dasar sebagai masukan dalam menentukan 

kebijakan dan dalam mendorong peningkatan aktivitas membaca buku-

buku perpustakaan agar dapat meningkatkan layanan perpustakaan. 

3. Bagi sekolah : Khususnya perpustakaan SMPN 3 Pasirian dapat 

digunakan sebagai bahan masukan pengembangan koleksi yang relevan 

dengan meningkatkan layananperpustakaan. 

4. Bagi peneliti : menambah pengalaman dalam melakukanpenelitian. 

5. Secara teoristis : penelitian ini akan bermanfaat sebagai tambahan 

informasi keilmuan tentang pengelolaan perpustakaan secaraoptimal. 

E. Definisi Istilah 

1. Optimalisasi 

Suatu proses yang dilakukan dengan cara terbaik dalam suatu 

pekerjaan untuk mendapatkan keuntungan tanpa adanya harus 

mengurangi kualitas pekerjaan. 

2. Layanan Perpustakaan  

        Layanan merupakan unsur utama dalam pencapaian suatu 

keberhasilan organisasi perpustakaan disebabkan bagian inilah yang 

berhubungan langsung dengan pengguna dalam penyebaran informasi 

serta pemanfaatan jasa dan fasilitas yang ada di perpustakaan. Sedangkan 

perpustakaan sekolah adalah suatu lembaga yang melayani kebutuhan 

siswa akan informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan 

bacaan dan bahan perpustakaan lainnya yang bertempat di perpustakaan 
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SMPN 3 Pasirian Lumajang.  

        Jadi yang dimaksud dengan peran perpustakaan adalah suatu tempat 

yang menyediakan berbagai sumber bacaan atau referensi mengenai ilmu 

pengetahuan yang berguna bagi siswa SMPN 3 Pasirian Lumajang. 

3. Minat membaca 

        Minat baca adalah suatu keinginan atau kecendrungan hati yang 

tinggi terhadap suatu bacaan Sedangkan, mahasiswa orang belajar 

diperguruan tinggi baik di universitas, institut, atau akademi. Jadi yang 

dimaksud dengan minat baca mahasiswa fakultas tarbiyah dan ilmu 

keguruan yakni proses individu yang memiliki keinginan hati yang tinggi 

terhadap suatu bacaan diperguruan tinggi baik di universitas, institut, atau 

akademi. 

F. Sistematika Pembahasan 

        Bab satu pendahuluan, yang berisi tentang konteks penelitian, fokus 

penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

        Bab dua berisi kajian kepustakaan meliputi penelitian terdahulu dan 

kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah-masalah yang diteliti. 

        Bab tiga berisi metode penelitian meliputi pendekatan, jenis penelitian, 

sumber data, analisis data dan tahap-tahap penelitian. 

        Bab empat berisi tentang penyajian data, analisis data serta pembahasan 

temuan. 

        Bab lima berisi penutup yaitu, kesimpulan, saran dan hasil penelitian 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

        Penelitian ini,mengambil beberapa refrensi mengenai optimalisasi fungsi 

perpustakaan melalui program wajib siswa membaca dari penelitian terdahulu, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Isnain, (2016) meneliti dengan judul “Optimalisasi layanan perpustakaan 

untuk peningkatan motivasi minat baca di MIN 2 Malang‟”.
 7

  Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. 

Subjek penelitian adalah petugas perpustakaan MIN 2 Malang dan siswa 

MIN 2 Malang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) 

Mendiskripsikan optimalisasi perpustakaan di MIN 2 Malang. (2) 

Mendiskripsikan peningkatan motivasi minat baca siswa di MIN 2 

Malang. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, (1) Optimalisasi 

layanan perpustakaan MIN 2 Malang ialah melakukan berbagai 

pengoptimalan perpustakaan yaitu dari segi pengelolaan perpustakaan 

diantaranya suasana ruang perpustakaan (ruang tempat/ruang baca yang 

luas, penataan rak buku yang rapi dan penambahan hiasan dinding), 

petugas perpustakaan yang profesional, pengadaan/penambahan koleksi 

buku/bahan pustaka, pelayanan sirkulasi dan tata tertib perpustakaan MIN 

2 Malang. (2) Motivasi minat baca siswa di MIN 2 Malang sangat bagus, 

                                                 
7Isnain, Ayatul. Optimalisasi layanan perpustakaan untuk peningkatan motivasi minat 

baca di MIN 2 Malang. Diss. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016. 
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disamping menggunakan perpustakaan untuk menyalurkan minat dan 

kegemaran membaca, terdapat juga kegiatan pembelajaran di sekolah yang 

berkaitan erat dengan motivasi minat baca siswa yaitu: penetapan 

kebijakan pengembangan program peningkatan motivasi minat baca dan 

penyediaan fasilitas pelaksanaan program peningkatan minat dan 

kegemaran membaca. 

2. Laili, Hidayah, (2017) meneliti dengan judul “Implementasi budaya 

literasi di sekolah dasar melalui optimalisasi perpustakaan”.
 8

 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi budaya literasi dan deskripsi 

optimalisasi perpustakaan di sekolah. Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif dengan subjek 

penelitian di SDN Kendangsari II dan SDN Kendangsari III Surabaya. 

Hasil penelitian menunjukkan Hasil dan analisis dalam penelitian ini 

didasarkan pada ruang lingkup implementasi gerakan literasi sekolah yang 

mencakup tiga aspek, di antaranya: 1) lingkungan fisik mencakup 

kesediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan literasi, 2) lingkungan 

sosial dan afektif (dukungan dan partisipasi aktif seluruh pemangku 

kepentingan dan warga sekolah), dan 3) lingkungan akademik (program 

literasi yang menumbuhkan minat baca dan menunjang kegiatan 

pembelajaran di SD). 

3. Ramandanu, (2019) meneliti dengan judul “Gerakan literasi sekolah (gls) 

melalui pemanfaatan sudut baca kelas sebagai sarana alternatif 

                                                 
8Hidayah. "Implementasi budaya literasi di sekolah dasar melalui optimalisasi 

perpustakaan: Studi kasus di Sekolah Dasar Negeri di Surabaya." JU-ke (Jurnal Ketahanan 

Pangan) 1.2 (2017): 48-58. 
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penumbuhan minat baca siswa”.
 9

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui; 1) mendeskripsikan budaya literasi. 2) mendekripsikan 

pemanfaatan sudut baca. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, yaitu penelitian yang berupa deskripsi atau uraian dan subjek 

penelitian di SD Negeri Pamongan 2 Kecamatan Guntur Kabupaten 

Demak. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan gerakan literasi 

sekolah (GLS) di SD Negeri Pamongan 2 Kecamatan Guntur Kabupaten 

Demak sudah mampu menumbuhkan minat baca siswa dengan program 

gerakan literasi sekolah (GLS) melalui pemanfaatan sudut baca yang 

terdapat di setiap kelas. Berdasarkan penelitian ini saran yang dapat 

disampaikan adalah pelaksanaan gerakan literasi sekolah (GLS) di SD 

Negeri Pamongan Kecamatan Guntur Kabupaten Demak hendaknya pihak 

sekolah meningkatkan kerja sama dengan orang tua, masyarkat sekitar dan 

pemangku kepentingan lain untuk menumbuhkan minat baca siswa. 

4. Suharyadi dan Saputra, (2020) meneliti dengan judul “Strategi 

Optimalisasi Layanan Perpustakaan Sekolah Melalui Program “Kanji 

Kuper” SD Negeri Ngrancah”.
 10

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menegtahui bagaimana implementasi, dampak, dan kendala dari 

pelaksanaan program "Kanji Kuper" (Gerakan Wajib Kunjung 

Perpustakaan) sebagai strategi optimalisasi layanan perpustakaan di 

                                                 
9Ramandanu, Febriana. "Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Melalui Pemanfaatan Sudut 

Baca Kelas Sebagai Sarana Alternatif Penumbuhan Minat Baca Siswa." Mimbar Ilmu 24.1 (2019): 

10-19. 
10Suharyadi, Aris, and Beny Dwi Saputra. "Strategi Optimalisasi Layanan Perpustakaan 

Sekolah Melalui Program “Kanji Kuper” Sd Negeri Ngrancah." Nusantara Journal of Information 

and Library Studies (N-JILS) 3.2 (2020): 156-171. 
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Sekolah Dasar (SD). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Jenis penelitian ini adalah studi kasus karena 

setting penelitian berada di salah satu sekolah dasar yang menerapkan 

program "Kanji Kuper”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi "Kanji Kuper" diawali dengan mewajibkan guru dan siswa 

melakukan kegiatan pembelajaran di perpustakaan. Jadwal kunjungan 

disusun berdasarkan koordinasi antara wali kelas dengan pengurus 

perpustakaan minimal 1 minggu sekali. Selama di perpustakaan guru wajib 

memberikan sosialisasi "Kanji Kuper" dan motivasi dengan cara 

memberikan penugasan terhadap siswa agar dapat memanfaatkan sumber 

daya perpustakaan yang tersedia. Selalu ada produk atau hasil yang dibuat 

oleh siswa selama berkunjung di perpustakaan. Setiap bulan hasil karya 

siswa diseleksi untuk dipajang di mading sekolah sebagai bentuk reward. 

Hasil dari penerapan program "Kanji Kuper" adalah jumlah pengunjung 

perpustakaan naik drastis sehingga secara perlahan diharapkan dapat 

meningkatkan budaya membaca siswa. Kendalanya adalah sebagian besar 

siswa memanfaatkan program "Kanji Kuper" hanya untuk bermain di 

perpustakaan sehingga produk tugas yang dihasilkan terkesan kurang 

optimal. 

5. Pradana, (2020) meneliti dengan judul “Pengaruh Budaya Literasi Sekolah 

Melalui Pemanfaatan Sudut Baca Terhadap Minat Membaca Siswa Di 
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Sekolah Dasar”.
 11

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

sudut baca memiliki dampak positif, namun terdapat faktor yang 

menghambat dalam pemanfaatannya yaitu kurangnya motivasi peserta 

didik dalam membaca, timbul rasa bosan dalam diri peserta didik untuk 

membaca karena buku bacaan yang kurang beragam, serta kurangnya 

partisipasi dari orang tua peserta didik dalam mendukung pelaksanaan 

literasi sekolah 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1 Optimalisasi layanan 

perpustakaan untuk 

peningkatan motivasi 

minat baca di MIN 2 

Malang 

Jenis penelitian kualitatif 

deskriftif. 

Membahas layanan 

perpustakaan 

Penelitian tersebut 

menggunakan 

motivasi sebagai 

salah satu variabel. 

Dan subjek 

penelitian. 

2 Implementasi budaya 

literasi di sekolah dasar 

melalui optimalisasi 

perpustakaan 

Jenis penelitian 

menggunakan pendekatan 

kualitatif 

Membahas layanan 

perpustakaan  

Adanya indikator 

implementasi dan 

ruang lingkup pada 

penelitian tersebut. 

3 Gerakan literasi sekolah 

(gls) melalui 

pemanfaatan sudut baca 

kelas sebagai sarana 

alternatif penumbuhan 

minat baca siswa 

menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, 

membahas layanan 

perpustakaan Dan adanya 

aspek minat baca  

Adanya indikator 

gerakan literasi 

sekolah (GLS) dan 

sudut pandang 

siswa. 

4 Strategi Optimalisasi 

Layanan Perpustakaan 

Sekolah Melalui 

Program “Kanji Kuper” 

SD Negeri Ngrancah 

 

Jenis penelitian 

menggunakanpendekatan 

kualitatif deskriptif. 

indikator optimalisasi 

fungsi perpustakaan 

Indikator program 

kanji super dan 

subjek penelitian. 

                                                 
11Pradana, Fransiska Ayuka Putri. "Pengaruh Budaya Literasi Sekolah Melalui 

Pemanfaatan Sudut Baca Terhadap Minat Membaca Siswa di Sekolah Dasar." Jurnal Pendidikan 

dan Konseling (JPDK) 2.1 (2020): 81-85. 
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5 Pengaruh Budaya 

Literasi Sekolah Melalui 

Pemanfaatan Sudut Baca 

Terhadap Minat 

Membaca Siswa Di 

Sekolah Dasar 

Jenis penelitian 

menggunakan pendekatan 

kualitatif dan metode 

deskriptif. 

Subjek tidak spesifik 

di tempat tertentu 

dan indikator budaya 

literasi. 

B. Kajian Teori 

1. Perpustakaan Sekolah 

a. Pengertian Perpustakaan 

       Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia perpustakaan di artikan 

sebagai kumpulan buku-buku (bahan bacaan, dsb). Secara bahasa, 

“perpustakaan” berasal dari kata “Pustaka” yang berarti buku. Pustaka 

ialah buku atau kitab, perpustakaan, kemudian beberapa buku dari 

berbagai bentuk dan macam-macam. Pada istilah “Perpustakaan 

sekolah” merupakan kata yang menerangkan kata “Perpustakaan”. 

Memahami perpustakaan secara umum merupakan dasar memahami 

perpustakaan sekolah.  Perpustakaan  sekolah  merupakan  bagian dari 

perpustakaan secara umum.
12

 

        Menurut Sutarno NS, M. Si Perpustakaan adalah suatu ruangan, 

bagian dari gedung, bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi 

buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga 

mudah dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan 

untuk pembaca.
 13

 

 

                                                 
12Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap. (Surabaya: Apollo, 1997), Hlm.491 

13 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, edisi 1, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2003),Hlm.7. 
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        Menurut Larasati Milburga Perpustakaan adalah suatu unit kerja 

yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur 

secara sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan secara 

berkesinambungan oleh pemakainya sebagai sumber informasi.
14

 

        Dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor, 43 tahun 2007 

tentang perpustakaan pada pasal 1 yang disebutkan bahwa: 

“Perpustakaan adalah institusi pengelolaan koleksi karya tulis, karya 

cetak, atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang   baku   

guna   memenuhi   kebutuhan pendidikan,  penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi para pemustaka.
15

 

        Beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa pengertian 

perpustakaan secara umum adalah suatu unit kerja yang berupa tempat 

mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi pustaka baik 

bukubuku ataupun bacaan lainnya yang diatur, diorganisasikan da 

diadministrasikan dengan cara tertentu untuk memberi kemudahan dan 

digunakan secara kontinu oleh pemakainya sebagai informasi. 

        Untuk lebih dapat memahami pengertian perpustakaan sekolah 

maka beberapa para ahli yang mengemukakan pengertian perpustakaan 

sekolah dengan berbagai sudut pandang mereka masing. 

b. Tujuan Perpustakaan 

        Tujuan didirikanya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari 

tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhanya, 

                                                 
14C.Larasati Milburga, Membina Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Kanisius 2001). 17 
15Undang-undang Republik Indonesia nomor, 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan, 

(Jakarta:Perpustakaan Nasional). 75 
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yaitu untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik 

(siswa atau murid), serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti 

pendidikan menengah, oleh karena itu segala bahan pustaka yang 

dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat menunjang proses belajar 

mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya 

mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca 

yang dalam hal ini adalah murid-murid, dengan pengadaan bahan 

pustaka yang menunjang kurikulum, diharapkan para siswa mendapat 

kesempatan untuk mempertinggi daya serap dan penalaran dalam 

proses pendidikan. 

        Menurut Pawit M.Yusuf tujuan dengan diselengarakanya 

perpustakaan sekolah ialah untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi 

masyarakat dilingkungan sekolah yang bersangkutan, khusunya para 

guru dan murid dan sebagai media dan sarana untuk menunjang 

kegiatan proses belajar mengajar ditingkat sekolah. Untuk itu guru, 

diharapkan dapat memperluas cakrawala pengetahuannya dalam 

kegiatan belajar-mengajar.
16

 

c. Manfaat Perpustakaan 

        Penyelenggaraan perpustakaan sekolah juga bermanfaat bagi 

seluruh civitas akademik yang ada di lembaga pendidikan secara 

terinci, manfaat perpustakaan  sekolah baik  yang diselenggarakan 

disekolah dasar maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut: 

                                                 
16Pawit M. Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, 

(Jakarta:Kencana,2007) 2 
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1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 

terhadap pembaca. 

2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar 

murid-murid. 

3) Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar 

mandiri yang akhirnya murid-murid mampu belajarmandiri. 

4) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan 

teknik membaca. 

5) Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 

berbahasa. 

6) Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tanggung 

jawab. 

7) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 

menyelesaikan tugas-tugassekolah. 

8) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan 

sumber-sumberpengajaran. 

9) Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru dan 

anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan danteknologi. 

d. Pengertian Layanan Perpustakaan 

        Tujuan utama setiap perpustakaan sekolah adalah mengusahakan 

agar koleksi yang dimiliki dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa 

ataupun guru. Hal ini merupakan kegiatan pelayanan perpustakaan 
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(sekolah), yaitu sub unit kerja di perpustakaan yang mempunyai tugas 

pokok untuk memberikan pelayanan, bimbingan, informasi dan 

pengarahan berikut pengadministrasianya agar para pemakai jasa 

perpustakaan dapat memperoleh kesempatan dan fasilitas semaksimal 

mungkin untuk menelusur dan mempelajari informasi yang diperlukan 

sesuai dengan kebutuhanya. 

        Pelayanan perpustakaan adalah proses penyebarluasan segala 

macam informasi kepada para pengguna melalui fasilitas-fasilitas 

perpustakaan.
17

 

1) Layanan ruang baca 

        Ruang baca merupakan ruang yang digunakan oleh pengguna 

atau pengunjung perpustakaan untuk membaca bahan pustaka. 

Ruang baca bukanlah sekedar ruangan untuk membaca, melainkan 

sebagai sarana perekaman informasi dari sumber ilmu agar lebih 

“khusyuk”. Penempatan ruang baca pada umumnya berdekatan 

dengan koleksi, atau ruang koleksi dan ruang baca digabungkan 

dalam satu ruangan jika layanan yang dilakukan sistem terbuka. 

Fasilitas baca adalah perlengkapan perpustakaan  yang disediakan 

di ruang baca untuk keperluan pengunjung perpustakaan seperti 

meja baca, kursi baca dan buku yang lengkap. Menurut Bafadal 

penataan ruang dan perlengkapan yang tersedia harus ditata dan 

dirawat dengan baik sehingga benar-benar menunjang 

                                                 
17Rubianti, Leny. 2008. Makalah Sistem Informasi Layanan Sirkulasi Perpustakaan 

Sekolah Dasar Negeri Jrebeng Kulon 2 Probolinggo. 
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penyelenggaraan perpustakaan sekolah secara efektif dan efisien. 

Keberadaan perpustakaan di lingkungan sekolah tidak akan ada 

artinya jika perpustakaan tidak ada yang mengunjungi baik siswa 

maupun guru. Untuk menghindari hal tersebut maka perlu bagi 

pengelola perpustakaan agar lebih memperhatikan dan mengelola 

layanan ruang baca di perpustakaan untuk membuat pembaca 

merasa nyaman berada di ruang baca perpustakaan tersebut.  

        Dengan adanya ruang baca di perpustakaan diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam membaca. Karena dengan 

membaca dapat  membuka jendela ilmu  pengetahuan yang lebih 

luas, sehingga dapat melahirkan pendidikan yang berkualitasdan 

anak didik yang mampu beranalisis. Kemampuan analisis sangat 

dipengaruhi oleh membaca karena membaca dapat mengasah 

inteligensi, kecakapan berbahasa, berkomunikasi dan menulis.
18

 

2) Layanan koleksi buku 

        Menurut Perpustakaan Nasional RI koleksi perpustakaan 

adalah jenis bahan pustaka yang dikumpulkan atau diadakan diolah   

disimpan,   dan   dimanfaatkan   oleh   siswa/guru   

untukmenunjang kegiatan proses belajar mengajar di sekolah.
19

 

        Menurut Zuhri jenis koleksi di perpustakaan sekolah sebagai 

berikut Buku non-fiksi, meliputi: 

                                                 
18Bafadal, PengelolaanPerpustakaanSekolah. Malang: BumiAksara, (Malang: 

BumiAksara, 2009) Hlm. 150 
19Perpustakaan Nasional RI, Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah. 

(Jakarta; Perpustakaan Nasional RI; 2006) hlm.1 
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a) Buku teks atau buku pelajaran 

        Buku teks meliputi buku pegangan guru dan siswa yang 

ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Buku teks berisi materi pelajaran untuk pegangan guru dan 

siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Buku 

teks diwajibkan sesuai dengan pedoman kurikulum terbaru. 

b) Buku tes pelengkap 

        Buku-buku yang materinya bersifat melengkapi isi buku- 

buku teks utama. Buku jenis ini diterbitkan oleh berbagai 

penerbit swasta dan disahkan oleh Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan 

c) Buku rujukan (referensi), meliputi : Kamus, ensiklopedia, 

almanak, buku tahunan, buku petunjuk, terbitan 

pemerintah,sumber biografis seperti apa dan siapa (Who is 

Who), bibliografi, indeks dan abstrak, sumber geografi seperti 

atlas, globe. 

2. Literasi 

a. Pengertian Literasi 

        Menurut UNESCO “The United Nations Educational, Scientific 

and Cultural Organization”, Literasi ialah seperangkat keterampilan 

nyata, terutama ketrampilan dalam membaca dan menulis yang 

terlepas dari konteks yang mana ketrampilan itu diperoleh serta siapa 

yang memperolehnya. 
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b. Tujuan Literasi 

        Adapun setelah kita memahami pengertian Literasi diatas, hal ini 

tentunya kita sudah memiliki gambaran mengenai tujuan literasi, nah 

adapaun tujuan literasi itu sendiri ialah sebagai berikut: 

1) Membantu meningkatkan pengetahuan masyarakat dengan cara 

membaca berbagai informasi bermanfaat. 

2) Membantu meningkatkan tingkat pemahaman seseorang dalam 

mengambil kesimpulan dari informasi yang dibaca. 

3) Meningkatkan kemampuan seseorang dalam memberikan penilaian 

kritis terhadap suatu karya tulis. 

4) Membantu menumbuhkan dan mengembangkan budi pekerti yang 

baik di dalam diri seseorang. 

5) Meningkatkan nilai kepribadian seseorang melalui kegiatan 

membaca dan menulis. 

6) Menumbuhkan dan mengembangkan budaya literasi di tengah-

tengah masyarakat secara luas. 

7) Membantu meningkatkan kualitas penggunaan waktu seseorang 

sehingga lebih bermanfaat. 

c. Manfaat Literasi 

        Setelah melihat tujuan literasi yang begitu baik, hal ini tentunya 

masyarakat akan mendapatkan berbagai manfaat darinya, dan adapun 

beberapa manfaat literasi ialah sebagai berikut: 

1) Menambah perbendaharaan kata “kosa kata” seseorang. 
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2) Mengoptimalkan kinerja otak karena sering digunakan untuk 

kegiatan membaca dan menulis. 

3) Mendapat berbagai wawasan dan informasi baru. 

4) Kemampuan interpersonal seseorang akan semakin baik. 

5) Kemampuan memahami makan suatu informasi akan semakin 

meningkat. 

6) Meningkatkan kemampuan verbal seseorang. 

7) Meningkatkan kemampuan analisis dan berpikir seseorang. 

8) Membantu meningkatkan daya fokus dan kemampuan 

konsentrasi seseorang. 

9) Meningkatkan kemampuan seseorang dalam merangkai kata 

yang bermakna dan menulis. 

d. Minat Baca siswa 

1) Pengertian Minat Baca 

        Setiap orang mempunyai kecenderungan untuk selalu 

berhubungan dengan sesuatu yang dianggapnya memberikan 

kesenangan dan kebahagiaan. Dari perasaan senang tersebut 

timbul keinginan untuk memperoleh dan mengembangkan apa 

yang telah membuatnya senang dan bahagia.
20

 

        Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 83), 

membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang 

tertulis. Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta 

                                                 
20Hamzah B, Teori motivasi dan pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012 ). 3 
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dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 

hendak disampaikan penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. 

Dengan kata lain, membaca adalah memetik serta memahami arti 

atau makna yang terkandung di dalam bahan tulis. 

        Menurut Hurlock (1999;114) menjelaskan bahwa minat 

adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk 

melakukan apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih.
21

 

Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka 

akan menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan 

kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka minatnya juga akan 

menurun. Sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi minat 

bersifat sementara atau dapat berubah-ubah. secara keseluruhan 

minat memberikan sebuah kekuatan untuk belajar yang berminat 

dalam sebuah aktivitas, berada dimanapun, akan memberikan 

usaha empat kali lipat untuk belajar dibandingkan yang minatnya 

sedikit atau mudah merasa bosan.Tarigan  mengutip  pendapat  

sujaya  tentang  definisi  membaca; membaca adalah suatu proses 

penafsiran dan pemberian makna terhadap lambang oleh seseorang 

(pembaca) dalam usaha  memperolehpesan yang disampaikan 

penulis melalui kata-kata yang berupa tulisan,jadi pembaca 

berhubungan dengan proses penyandian.
22

 

                                                 
21Hurlock, E.B. 1999. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan. Alih bahasa: Istiwidayati & Soedjarwo. Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga. 
22Tarigan, Henry Guntur. 2008. MenulissebagaiSuatuKeterampilanBerbahasa. Bandung: 

PenerbitAngkasa. 
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        Pendapat lain dari Herman Wahadaniah (Yunita Ratnasari, 

2011: 16) minat baca adalah suatu perhatian yang kuat dan 

mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap 

kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang 

untuk membaca dengan kemauannya sendiri atau dorongan dari 

luar.
23

Slameto (2010: 57) mengatakan bahwa minat adalah 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati sesorang diperhatikan 

terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat selalu 

diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. 

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa 

tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya. Bahan pelajaran yang 

menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari karena minat 

menambah dorongan untuk belajar.
24

 

        Jadi minat baca yang dimaksud adalah motivasi yang 

mendorong masyarakat untuk melakukan kegiatan yang dapat 

berkembang dengan melihat dan melakukan ejaan yang dapat 

menjadi arti yang kemudian dapat menjadikan seseorang menjadi 

bekembang dan terbuka akan wawasan. 

 

 

                                                 
23Ratnasari,YunitaPengaruhPergaulanTemanSebayaTerhadapMinatbacaSiswaKelas V 

SD NegeriBojong sari1 KabupatenPurbalingga. (Skripsi UNY Yogyakarta 2011). 
24Slameto, (2010). Belajardanfaktor yang mempengaruhinya. Jakarta; RinekaCipta 
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e. Aspek-aspek yang mempengaruhi minat baca.  

        Hasil analisis artikel ilmiah berjudul Pemanfaatan Sudut Baca 

dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

2 Samarinda yang ditulis oleh Nadya N. R. dan Siti J., dalam 

memanfaatkan sudut baca ada beberapa faktor penghambat yang 

mempengaruhi pemanfaatan sudut baca, antara lain adalah kurangnya 

tempat untuk membuat sudut baca yang lebih luas di setiap kelas dan 

kurangnya jenis buku yang ada. Oleh karena itu peserta didik akan 

merasa bosan jika terus membaca buku yang sama. 
25

 

        Menurut hasil analisis artikel yang berjudul Dampak 

Perpustakaan Kelas di SDN 1 Kutosari Kebumen yang ditulis oleh Alfi 

Nur H, Laras M., dan Moh Salimi.Faktor yang menghambat dalam 

pemanfaatan sudut baca adalah rendahnya semangat peserta didik 

untuk membaca serta mempunyai rasa bosan terhadap buku yang telah 

mereka baca untuk itu guru harus lebih berperan aktif dalam 

mendorong peserta didik untuk melaksanakan program membaca 

dengan telaten, sering mengingatkan, dan mendampingi siswa dalam 

membaca.Hal tersebut dapat membantu peserta didik untuk 

menumbuhkan semangat dalam membaca. Selain itu untuk mengatasi 

permasalahan bosannya peserta didik dalam membaca buku yang 

kurang beragam, maka pengurus perpustakaan bekerja sama dengan 

                                                 
25Ramadhanti, Nadya Ninda, and Siti Julaiha. "Pemanfaatan Sudut Baca dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa di Madrasah IbtidaiyahNegeri 2 Samarinda." JurnalTarbiyah 

danIlmu Keguruan Borneo 1.1 (2019). 39-46. 
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wali kelas untuk mengganti buku yang ada dalam sudut baca. 
26

 

        Analisis artikel berjudul Analisis Gerakan Literasi Pojok Baca 

Kelas terhadap Eksistensi Daya Baca Anak di Sekolah Dasar yang 

ditulis oleh Hijrawatil Aswat dan Andi Lely Nurmaya juga 

menyebutkan berbagai faktor yang menjadi penghambat dalam 

pemanfaatan sudut baca yaitu minimnya kreativitas dalam mendesain 

sudut baca, siswa memiliki motivasi rendah dalam membaca yang 

akan menghambat daya pikir dan pemahamannya dalam menangkap 

pembelajaran. Untuk itu seorang guru harus secara kreatif mendesain 

pojok baca dalam kelas yang menarik dan nyaman.Terkadang ada 

peserta didik yang termotivasi untuk membaca dan ada yang tidak 

termotivasi, mereka senang melihat-lihat buku namun tidak memiliki 

daya baca yang baik yang ditandai dengan hanya membaca 

bagianbagian pokok buku saja.Peserta didik lebih senang bermain 

bersama teman daripada membaca buku dengan alasan sudah 

membaca semua buku yang ada.Untuk itu sebaiknya guru mengganti 

koleksi buku agar peserta didik bisa membaca buku yang beragam.
27

 

        Aspek yang menjadi penghambat dalam pemanfaatan sudut baca 

menurut Mijiatun Sri Hartyatni dalam artikelnya yang berjudul 

Pemanfaatan sudut baca menurut analisis dalam artikel yang berjudul 

Membangun Budaya Baca Melalui Pengelolaan Media Sudut Baca 

                                                 
26Hayati, Alfinur, Larasmahmudah, And Mohsalimi. "Dampak Perpustakaan Kelas Di 

Sekolah Dasar Di Sdn 1 Kutosari Kebumen." Prosiding Seminar Nasionalinovasipendidikan. 

2017. 
27Aswat, Hijrawatil. "Analisis Gerakan Literasi Pojok Baca Kelas Terhadap Eksistensi 

Dayabaca Anak di Sekolah Dasar." Jurnal Basicedu 4.1 (2020): 70-78. 
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Kelas Dengan “12345” adalah tidak adanya komitmen dengan waktu 

yang digunakan, kurangnya koordinasi dengan guru pada jampertama 

hari itu, ada peserta didik yang tidak hadir dan banyak yang lupa waktu 

dan tidak ditegur. Untuk itu seharusnya guru dapat mengatur 

pelaksanaan kegiatan membaca agar dapat berjalan dengan lancar. 

3. Strategi Menumbuhkan Minat Baca 

        Pengajaran membaca tidak saja diharapkan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca. Tetapi juga dapat meningkatkan minat dan 

kegemaran membaca siswa. Menurut Wiryodijoyo (1989: 193-196) agar 

membaca menjadi pekerjaan yang menyenangkan bagi para siswa, maka 

diperlukan kerja sama yang erat antara orang tua dan guru, yaitu 

memberikan motivasi dan mengusahakan buku-buku bacaan.
28

 

Pembentukan kebiasaan membaca hendaklah dimulai sedini mungkin 

dalam kehidupan, yaitu sejak masa kanak-kanak. Pada masa kanak-kanak, 

usaha pembentukan minat yang baik dapat dimulai sejak kira-kira umur 

dua tahun, yaitu sesudah anak mulai dapat mempergunakan bahasa lisan 

(memahami yang dikatakan dan berbicara). Setelah anak mulai sekolah, 

perlu semakin dirangsang untuk membuka dan membaca buku-buku yang 

sesuai dengan yang dipelajarinya di sekolah. Bercerita kepada anak 

sebelun tidur atau pada waktu-waktu tertentu lainnya, terutama pada usia 

3-5 tahun juga merupakan usaha untuk menumbuhkan minat baca. Selain 

itu, anak juga perlu dibawa ke perpustakaan dan ditunjukkan bagaimana 

                                                 
28Suwaryono Wiryodijoyo, Membaca Strategi Pengantar dan Tekhniknya, (Jakarta: 

P2LPTK 1989). 9 
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cara membaca di ruangan baca di perpustakaan. Membaca bahan bacaan, 

baik itu surat kabar, bukubuku pelajaran, atau buku-buku bacaan 

merupakan hal penting untuk mendisiplinkan diri agar rajin membaca. 

Jika disiplin ini telah berjalan, maka minat membaca akan terbentuk dan 

akhirnya kebiasaan membaca akan tercapai. 

        Moeliono (1990:583) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 

pengertian minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, 

gairah; keinginan. Dengan pengertian yang diutarakan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa minat adalah keinginan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu, khususnya keinginan untuk membaca. Sedangkan pengertian 

membaca adalah proses menuju pemahaman sebagai produk yang dapat 

diukur.
29

 Minat baca berasal dari kata minat dan baca. Menurut Nirmala 

(2003:269) ”minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu.”
30

 Sedangkan menurut Broughton (dalam Badawi 1995 :9) 

menyebutkan bahwa minat dapat diartikan sebagai kecenderungan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk mengerjakan atau mencapai tujuan tertentu 

bergantung kepada luas sempitnya wawasan seseorang, banyak sedikitnya 

kebutuhan hidup.
31

 Menurut pendapat tersebut minat dapat diartikan 

sebagai kecenderungan hati yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu 

kegiatan dengan tujuan agar dapat memenuhi kebutuhannya. Rahman 

(dalam Sumadi 1987:14) meyebutkan “Minat adalah perasaan suka (like) 

                                                 
29Moeliono Anton, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka1990). 12 
30Nirmala, Hidup Sehat dengan Menopause, (Jakarta : Buku Populer Nirmala 2003). 22 
31Ahmad Badawi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

1998). 43 
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yang berhubungan suatu reaksi terhadap sesuatu khusus atau situasi 

tertentu”.
32

 Menurut pendapat ini minat diartikan sebagai perasaan suka 

terhadap sesuatu tersebut. Dari beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan hati yang tinggi untuk 

memusatkan perhatian atau kegiatan terhadap suatu subyek.  

        Meckel (dalam Rachman 1985:10) membagi minat baca menjadi dua 

macam, yaitu minat baca spontan dan minat baca terpola. Minat baca 

spontan tanpa dipengaruhi oleh pihak luar.
33

 Perwujudannya dapat 

disamakan dengan faktor internal sebagai akibat dari motivasi intrinsik 

atau faktor psikologi murid. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang 

timbul dari inisiatif, kesadaran, dan tujuan pribadi murid sendiri tanpa 

dipenagruhi oleh pihak lain atau pihak luar. Minat terpola yaitu kegiatan 

membaca yang dilakukan murid sebagai akibat adanya pengaruh dan 

kegiatan yang berencana atau terpola terutama kegiatan belajar mengajar 

disekolah maupun di luar sekolah. Perwujudannya sama dengan motivasi 

ekstrinsik jadi minat baca yang timbul dalam diri, baik yang tidak 

mendapat pengaruh dari orang lain maupun yang timbul akibat pengaruh 

orang lain. 

        Beberapa orang mempunyai pendapat yang berbeda-beda mengenai 

pengertian minat baca. Minat baca adalah hasrat yang kuat dari seseorang 

baik disadari maupun tidak disadari yang terpuaskan melalui kegiatan 

membaca. Tingker (dalam Badawi 1995:16)berpendapat bahwa minat 

                                                 
32Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Rajawali 1987). 2 
33Maman Rachman, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian Pendidikan. (Semarang: 

IKIP Semarang Press 1993). 
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baca adalah kecenderungan jiwa yang diperoleh secara bertahap untuk 

merespon secara selektif, positif, dan disertai rasa puas terhadap hal-hal 

khusus yang dibaca. Menurut pendapat ini minat cenderung untuk 

memberikan antisipasi yang mengembangkan dan diikuti oleh tindakan. 

Tindakan itu akan menghasilakan sesuatu yang memberikan rasa senang, 

kegiatan yang dilakukan menghasilkan sesuatu yang bersifat positif. 

Mengemukakan bahwa minat baca adalah kecenderungan seseorang untuk 

melakukan sesuatu kegiatan yang meyebabkan seseorang menaruh 

perhatian dan merelakan dirinya terikat pada kegiatan tersebut.
34

 Hal ini 

berarti minat baca dapat menimbulkan respon pembaca terhadap teks 

yang dibaca. Minat baca juga menjadi salah satu unsur yang menentukan 

proses berlangsungnya membaca itu sendiri. Sumadi (1987:16) 

menyebutkan bahwa minat baca adalah kecenderungan jiwa yang 

mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap bacaan penambah 

pengetahuan. Menurut pendapat ini minat baca dapat diartikan sebagai 

kecenderungan jiwa seseorang untuk melaukukan kegiatan membaca. 

Tujuan melakukan kegiatan itu adalah untuk menambah pengetahuan 

umum. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan minat baca 

adalah perhatian atau kecenderungan hati seseorang untuk melakukan 

kegiatan membaca.  

                                                 
34Tatik Karyati, KecenderunganMinat Baca AnakTerhadapCeritaAnak-Anak, (Skripsi. 

IKIP Malang 1994). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

        Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut 

Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Wayan Suwendra menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.
35

 Laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data yang 

berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen 

pribadi memo dan dokumen resmi lainnya. Dalam menyajikan data peneliti 

hendaknya menyampaikan data seasli mungkin dan menelaah data bagian 

demi bagian sehingga betul-betul menjawab pertanyaan, mengapa dan 

bagaimana terjadinya suatu hal. Dalam mendeskripsikan data harus dilakukan 

dengan hati-hati.
36

 Dengan demikian penelitian kualitatif jenis deskriptif ini 

berisikan kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan. 

B. Lokasi Penelitian 

        Lokasi objek penelitian berada di Kab. Lumajang, tepatnya Jalan Raya 

Condro No. 02, Condro, Kec. Pasirian, Kab. Lumajang Prov. Jawa Timur. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena program pengoptimalan 

fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar yang di jalankan oleh SMPN 3 

Pasirian Lumajang di rasa menarik, mengingat sekolah tersebut bertempat di 

desa.  

                                                 
35 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Nila Cakra, 2018), 4. 
36 Suwendra, 10. 
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C. Subyek Penelitian 

        Berikut akan dijelaskan secara singkat mengenai apa saja data dan siapa 

saja sumber data yang diperlukan dalam peneltian ini. Data dan sumber data 

tersebut meliputi: 

1. Sadeli, S.Pd sebagai Kepala Sekolah SMPN 3 Pasirian (melalui 

wawancara). Alasan memilih narasumber ini adalah karena kepala sekolah 

merupakan pengaruh utama dalam penelitian ini. Dari kepala sekolah 

SMPN 3 Pasirian peniliti akan menggali informasi mengenai cara 

meningkatkan layanan perpustakaan dan SMPN 3 Pasirian.  

2. Ahmad Bayu, S.Pd sebagai Petugas Perpustakaan SMPN 3 Pasirian 

(melalui wawaancara dan observasi secara langsung). Alasan memilih 

narasumber ini dikarenakan semua yang berhubungan dengan layanan 

perpustakaan sekolah adalah narasumber ini dan sebagai kunci dalam 

penelitian ini. Dari narasumber ini peneliti akan menanyakan beberapa 

informasi tentang bagaimana langkah dalam mengoptimalkan layanan 

perpustakaan. 

3. Jihan, Hanan, Irsal sebagai siswa kelas VII SMPN Pasirian (melalui 

wawancara secara langsung). Alasan memilih narasumber ini dikarenakan 

bahwa narasumber tersebut merupakan salah satu pelaku dan sasaran 

dalam penelitian ini dalam peningkatan layanan perpustakaan. Dari 

beberapa siswa-siswi peneliti akan menggali informasi apa saja yang 

dilakukan mereka dalam membantu layanan perpustakaan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

        Menurut Sugiono,  observasi  adalah  dasar  dari  semua ilmu 

pengetahuan.
37

 Sedangkan Marshall menyatakan bahwa, melalui observasi 

peneliti dapat belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.
38

 

Dari segi proses pengumpulan data, observasi dibagi menjadi tiga: 

a. Observasi Partisipatif 

        Observasi partisipatif adalah peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data. Seperti telah 

dikemukakan bahwa observasi ini dapat digolongkan menjadi empat 

yaitu: 

b. Partisipasi pasif 

        Partisipasi pasif adalah peneliti datang di tempat kegiatan orang 

yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

c. Partisipasi moderat 

        Partisipasi moderat adalah peneliti dalam mengumpulkan data 

ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak 

semuanya. 

 

                                                 
37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

2014). 14 
38G. B. C Rossman Marshall. Primary Data Collection Methods Designing Qualitative 

Research. (Los Angeles: SAGE 2011). 35 
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d. Partisipasi aktif 

        Partisipasi aktif adalah peneliti ikut melakukan apa yang 

dilakukan oleh narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap. 

e. Partisipasi lengkap 

        Partisipasi lengkap adalah peneliti melakukan pengumpulan data, 

peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber 

data. 

f. Observasi terus terang atau tersamar 

        Observasi terus terang atau tersamar adalah peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data. Mereka yang diteliti mengetahui sejak 

awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat 

peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini 

untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang 

masih dirahasiakan. 

g. Observasi tak terstruktur 

        Observasi tak terstruktur adalah observasi yang tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diamati. Hal ini 

dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan 

diamati. Dalam pengambilan pengamatan peneliti tidak menggunakan 

instrumen yang telah baku tetapi hanya berupa rambu-rambu 

pengamatan
39

 

                                                 
39 Sugiyono, Metode, 310-313. 
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        Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipatif pasif, artinya peneliti ini hadir langsung di lokasi penelitian 

atau tempat kegiatan subjek yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

secara langsung dalam kegiatan tersebut.  

        Melalui observasi ini data yang di peroleh adalah data utama 

untuk mengetahui secara langsung. Adapun data yang di peroleh dari 

observasi ini adalah :  

1) Pengelolaan perpustakaan SMPN 3 Pasirian Kab. Lumajang dalam 

meningkatkan minat membaca siswa  

2) Kendala yang di hadapi oleh perpustakaan sekolah dalam 

mengoptimalkan peran perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar siswa di SMPN 3 Pasirian  

3) Usaha atau solusi yang di lakukan untuk mengatasi kendala-

kendala pengelolaa perpustakaan SMPN 3 Pasiran Kab. Lumajang 

2. Wawancara  

        Wawancara merupakan salah satu teknik mendapatkan data dengan 

cara mengadakan percakapan secara langsung antara pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan pihak yang 

diwawancarai (interviewee) yang menjawab pertanyaan.
40

  

                                                 
40 Sugiyono, 75. 
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        Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
41

 

        Menurut Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono mengemukakan 

beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi 

terstruktur, dan tidak terstruktur. 

a. Wawancara Terstruktur  

        Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

b. Wawancara Semiterstruktur  

        Wawancara semiterstruktur ini adalah jenis wawancara yang 

sudah termasuk dalam kategori interview, di mana dalam 

pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

c. Wawancara Tak Berstruktur 

        Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas, di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

                                                 
41 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2010), 

186. 
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Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
42

  

        Adapun dalam penelitian ini wawancara yang peneliti lakukan adalah 

wawancara tak berstruktur. Wawancara tak berstruktur adalah wawancara 

yang berlangsung tanpa pedoman yang dipersiapkan oleh pewawancara. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara ini lebih bersifat 

percakapan bebas walaupun dalam pelaksanaanya terdapat pihak yang 

berfungsi sebagai penanya dan pihak lainnya sebagai pemberi informasi 

        Data yang di peroleh melalui metode wawancara adalah sebagai 

berikut :  

a. Upaya yang di lakukan oleh perpustakaan sekolah untuk 

mengoptimalkan peran perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar 

siswa SMPN 3 Pasirian Kab. Lumajang  

b. Kendala yang di hadapi oleh perpustakaan sekolah dalam 

mengoptimalkan peran perpustakaan sekolah sebgai sumber belajar 

siswa di SMPN 3 Pasirian Kab. Lumajang  

c. Solusi yang di terapkan untuk mengoptimalkanperan perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar siswa SMPN 3 Pasirian Kab. 

Lumajang  

 

 

                                                 
42 Sugiyono, Metode, 319-320. 
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3. Dokumentasi 

        Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Menurut Guba dan Lincoln, dokumentasi adalah setiap bahan tertulis 

ataupun film yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 

penyelidik. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya - 

karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk 

mengetahui profil SMPN 3 Pasirian, data Guru, Karyawan dan Siswa, data 

sarana prasarana yang dimiliki. 

E. Analisis Data 

        Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 

refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian.
43

 Analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai.
44

 

        Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan 

menggunakan teknik coding (pengkodean) dan langkah-langkahnya yaitu 

kondensasi data, penyajian data dan menggambar / memverifikasi 

                                                 
43 John W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, 

terj. Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  339. 
44 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif  Ilmu Pendidikan Teolog  (Sulawesi Selatan: 

Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 54. 
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kesimpulan. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

menganalisis data  kualitatif  dilakukan  secara  interaktif  dan  berlangsung  

secara  terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu data 

condensation, data display dan conclusion drawing/vericication. 

1. Data Condensation (kondensasi data) 

        Kondensasi data mengacu pada proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan,  mengabstraksi, atau  mengubah data yang  muncul 

diseluruh korpus  (tubuh)  catatan  lapangan  tertulis,  wawancara  

transkrip, dokumen,   dan   bahan  empiris   lainnya.   Dengan   

mengompresi, kami membuat data lebih kuat. Kondensasi data bukanlah 

sesuatu yang terpisah dari analisis. Ini adalah bagian dari analisis. 

        Keputusan peneliti data mana yang akan dikodekan dan mana yang 

harus ditarik, kategori mana yang paling baik dilabeli meringkas sejumlah 

potongan, yang mengembangkan cerita untuk diceritakan semuanya 

merupakan pilihan analitik. Data kondensasi adalah suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, memilah, memfokuskan, membuang dan mengatur data 

sedemikian rupa suatu cara bahwa kesimpulan final dapat ditarik dan 

diverifikasi. 

2. Data display (penyajian data) 

        Aliran utama kedua dari aktivitas analisis adalah tampilan data. 

Secara umum, tampilan adalah terorganisir, kumpulan informasi 

terkompresi yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, melihat tampilan membantu kita memahami 
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apa yang terjadi dan  melakukan sesuatu  baik  menganalisis  lebih  lanjut  

atau  mengambil tindakan berdasarkan pemahaman tersebut.
45

 

        Seperti halnya kondensasi data, pembuatan dan penggunaan 

tampilan tidak terpisah dari analisis ini adalah bagian dari analisis. 

Merancang tampilan memutuskan baris dan kolom matriks untuk 

kualitatif data dan memutuskan data mana, dalam bentuk apa, yang 

harus dimasukkan kedalam sel merupakan aktivitas analitik. 

3. Drawing  and  Verifying  Conclusions  (menggambar  dan  

memverifikasi kesimpulan) 

        Aliran kegiatan analisis yang ketiga adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Dari awal data koleksi, analisis kualitatif menafsirkan apa yang 

dimaksud dengan mencatat pola, penjelasan, kausal aliran, dan proposisi. 

Dalam   pandangan   ini,   tiga   jenis   kegiatan   analisis   dan   aktivitas 

pengumpulan data itu sendiri membentuk proses siklus yang  

interaktif. Peneliti terus bergerak di antara empat node ini selama 

pengumpulan data dan kemudian antar-jemput di antara kondensasi, 

menampilkan, dan penarikan kesimpulan/verifikasi untuk sisa penelitian.
46

 

F. Keabsahan Data  

        Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi merupakan usaha mengecek kebenaran data atau 

informasi yang diperoleh peneliti ketika mengumpulkan dan menganalisis 

                                                 
45 Matthew B. Milles et. Al. Qualitative Data Analysis (United States Amerika : SAGE, 

2014), 9 
46 Matthew B. Milles et. Al. Qualitative Data Analysis ( United States Amerika : SAGE, 

2014), 9  
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data.
47

 Triangulasi bisa juga diartikan dengan teknik pemeriksaan kabsahan 

data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
48

  

        Teknik triangulasinya adalah pemeriksaan kembali data dengan dua cara 

yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Dan triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan teknik. 

Triangulasi sumber adalah triangulasi yang mengharuskan peneliti mencari 

lebih dari satu sumber untuk memahami data atau informasi. Triangulasi 

teknik adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
49

 

G. Tahap-tahap Penenlitian 

        Ada beberapa tahap penelitian ini, adapun tahap-tahap penelitian ini 

terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis 

data. 

1. Tahap pra lapangan 

        Tahapan pra lapangan yang dilakukan antara lain menyusun rencana 

penelitian, merumuskan matrik, menyusun proposal penelitian, mengurus 

surat izin, dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

        Dalam tahapan ini peneliti mulai memasuki lapangan, dan dengan 

sungguh-sungguh memulai melakukan pengamatan terhadap peristiwa 

                                                 
47 Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metode Penelitian  (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2018), 107. 
48 Djamal, Paradigma, 131. 

49 Halaludin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori dan 

Praktik (Sulawesi Selatan: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 22-23.  
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yang terjadi di lapangan serta mengumpulkan data teknik-teknik 

pengumpulan data yang telah ditentukan sebelumnya. 

3. Tahap analisis data 

        Tahap ini merupakan tahap akhir dalam melakukan penelitian. 

Tahapan ini dilakukan setelah data terkumpul untuk mendapatkan 

kesimpulan dari fokus penelitian. Pada tahap ini dilaksanakan sesuai 

dengan analisis data yang telah direncanakan sebelumnya.  
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  BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah sekolah SMP Negeri 3 Pasirian 

        Sekolah Menengah Pertama Negeri 03 Pasirian merupakan satu 

sekolah yang berada Kabupaten Lumajang. Sebagai lembaga yang berada 

dibawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Lumajang, beralamatkan Jl. Raya Condro No. 02 Kebonan, Condro, 

Pasirian, Lumajang. Karena keberadaan tersebut maka lembaga ini 

menempati tempat yang sangat strategis untuk membantu mengembangkan 

pendidikan sesuai dengan cita cita Bangsa Indonesia yang diamanatkan 

dalam UUD 1945. Dengan keberadaan sekolah ini akan sangat membantu 

masyarakat, khususnya masyarakat di Desa Condro Kecamatan Pasirian 

umumnya dan diharapkan dapat bermuara terciptanya generasi penerus 

yang memiliki kualitas dalambidang IPTEK den IMTAK serta berbudi 

pekerti yang luhur. 

        Sejak berdirinya Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Pasirian pada 

2005 telah secara nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

masyarakat yang dilaksanakan dalam suatu proses belajar mengajar secara 

efektif dan efisien. Dengan asuhan tenaga-tenaga pengajar yang rata-rata 

berkualifikasi Strata 1 maka dengan sendirinya kualitas output akan lebih 

baik sesuai dengan apa yang menjadi keinginan dan tuntutan steakholder. 
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2. Visi dan Misi SMPN 3 Pasirian 

a. Visi 

        Berbudi luhur dan berprestasi tinggi, berbudaya dan berwawasan 

lingkungan. 

b. Misi 

1) Mewujudkan peningkatan dalam pengembangan kurikulum 

dengan melaksanakan pengembangan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan. 

2) Mewujudkan peningkatan prestasi akademik dan non akademik, 

dengan melaksanakan inovasi pembinaan akademis dan 

pengembangan ekstrakurikuler. 

3) Mewujudkan professional guru dan tenaga kependidikan. 

4) Mewujudkan peningkatan sarana dan prasarana Pendidikan 

dengan melaksanakan pengembangan fasilitas pelaksanaan. 

5) Mewujudkan pelayanan administrasi KBM secara tertib dan 

teratur.  

6) Mewujudkan peningkatan iman dan taqwa. 

7) Mewujudkan peran serta masyarakat dalam pelayanan Pendidikan  

8) Mewujudkan budaya bersih dan indah serta peduli pada 

pelestarian lingkungan.  

9) Mewujudkan sekolah bebas Narkoba 

10) Mewujudkan budaya salam, salim, sapa, santun serta tertib dan 

disiplin.  
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3. Struktur Sekolah Menengah Negeri 3 Pasirian 

        Lembaga pendidikan formal tentunya mempunyai struktur organisasi, 

didalam menjalankan roda pendidikan, begitu pun dengan Sekolah 

Menengah Negeri 3 Pasirian juga memiliki struktur organisasi kerja 

sebagaimana layaknya sekolah formal lainnya. hal ini diperuntukan bagi 

kemudahan dalam penyelenggaraan sesuatu pendidikan itu sendiri baik 

bagi jalinan kerja kedalam maupun keluar masyarakat atau perintah. 

Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI SMP 3 PASIRIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala sekolah 

Sadeli,S.pd 

Komite sekolah 

Sugeng ngabekti 

Kepala Tata Usaha 

Agus Hariyono,A.md 

Staff Tata Usaha 

1. Siti Yustiana,S.pd 

2. Dian Aris Sagita 

PKS Prasarana 

Didik Harianto,S.pd 

PKS Humas 

Nursi‟in,S.pd 

PKS Kurikulum 

Heni Purwianti,S.pd 

PKS Kesiswaan 

Heri Purnomo,S.pd 

Pustakawan 
Ahmad Bayu Badar Maulana 

Laboratorium 
Sugiati wahyuningsih,S.pd 

BK BP 

Nursi‟in,S.pd 

WALI KELAS STAFF GURU 
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4. Keadan Guru Dan Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Pasirian 

a. Keadaan Guru 

        Tenaga pengajar di SMP Negeri 3 Pasirian mempunyai tugas 

utama selama mengelola, pelajaran, umun, dan agama untuk 

disamapaikan kepada siswa. Guru merupakan orang tua yang 

bertanggung jawab atas keberhasilan anak didiknya dalam 

membimbing untuk membentuk manusia yang berguna bagi agama 

bangsa dan Negara.  

        Oleh sebab itu guru yang professional dan ahli dalam bidangnya 

sangat menentukan keberhasilan anak didiknya, disamping itu latar 

belakang pendidikan juga menetukan berlangsungnya proses 

pembelajaran yang baik dan lancar, dalam usaha menarik minat 

masyarakat untuk menyekolahkan anaknya dilingkungan lembaga 

pendidikan tersebut, karena dcngan melihat kualitas dan tamatan para 

guru yang mengajar dilembaga pendidikana tersebut, maka masyarakat 

memandang bahwa sekolah itu berkualitas dengan adanya pandangan 

masyarakat yang demikian ia akan tertarik dan tidak merasa ragu untuk 

menyekolahkan anaknya di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Pasirian tersebut karena tenaga pendidikan yang berkualitas. Guru dan 

staff SMPN 3 Pasirian berjumlah 19 orang, sebagai berikut; 
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TABEL 4.1 

Daftar nama guru SMP Negeri 3 Pasirian 

No. Nama Guru Jabatan Mengajar dikelas 

1.   Sadeli, S.pd Kepsek - 

2. Supriyadi Tri 

Handayono, S.pd 

Wakasek VII 

3. Nursi‟in, S.pd Humas VII-VII 

4. Darmiyati Sri Rejeki, 

S.pd 

 VIII-IX 

5. Heni Purwianti, S.pd Kurikulum VIII-IX 

6. Heri Purnomo, S.pd Kesiswaan VII-VIII-IX 

7. Nanik Wuliyani, S.pd Bendahara VIII-IX 

8. Kusnifah,S.pd Ka Lab VII 

9. Kusmiati Ningsih,S.pd Koor 

Kopsis 

VII 

10. Naning Magfiroh,S.pd Pembina 

Osis 

VII-IX 

11. Abd. Kholiq, S.Ag  Kepala 

Mus 

VII-VIII-IX 

12. Didik Hariyanto Sugeng, 

S.Pd 1 

K Perpus VII 

13. Wiwit tri Setiyowati, 

S.Pd  

 VII-VIII-IX 

14. Ratih Dwi Oktaviana, 

S.Pd  

 VII-VIII-IX 

15. Titin Wahyu Utami, 

S.Pd 

 VII-VIII-IX 

16. Iin Prihatin, S.Pd  Koor UKS VII-VIII 

17. Eka Sukwandono, S.Pd   VII-VIII-IX 

18. Vivin Oktavianti, S.Pd   VII-VIII 

19. Ramli Firman T, S.Pd   VII-IX 

 

b. Keadaan Siswa 

        Suatu Iembaga pendidikan dimanapun berada dan apapun 

jenisnya tentu akan membutuhkan anak didik, tanpa adanya anak didik 

belum bisa dikatakan sebagai suatu lembaga pendidikan, karena belum 

memenuhi persyaratan untuk menjadi susatu lambaga pendidikan. 

Anak didikmemang pcranan panting dalam lembaga pendidikan, dan 
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anak didik salah satu hal yang menentukan kemajuan suatu lembaga 

pendidikan. Maju mundurnya, berkualitas atau tidaknya lambaga 

pendidikantergantuug pada kemampuan peserta didik serta 

kemampuan guru dalammengungkapkan pengetahuanyajika seseorang 

yang memiliki kompetensi sikap dan keterampilanya akan khusus 

untuk mendidik agar peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuanya secara optimal. Keadaan seluruh siswa/siswi kelas 7  

SMP Negeri 3 Pasirian pada gambar dibawah ini: 

TABEL 4.2 

Data Siswa kelas 7 

 

BERDASARKAN UMUR, KELAS DAN 

JENIS KELAMIN 

 
 

UMUR 

(THN) 

KELAS JUMLAH 

7A 7B 7C 7D 
 

LK PR LK PR LK PR LK PR LK PR LK+PR 

<13 6 3 5 1   1 7 12 11 23 

13 7 7 3 8 3 7 2 8 15 30 45 

14 1 1 1 1 2 6 4 1 8 9 17 

15 1  1  2 4   3 7 10 

16            

Jumlah 15 11 10 10 8 17 5 16 38 57 95 

 

c. Sarana dan prasarana perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang 

        Perpustakaan SMPN 3 Pasirian Lumajang merupakan salah satu 

sumber belajar yang sangat penting dalam melayani kebutuhan siswa 

untuk mendapatkan informasi dan bahan bacaan yang menunjang 

keberhasilan dalam penempuh pendidikan di SMP Negeri 3 Pasirian 

Kab. Lumajang. 
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        Sarana dan prasarana Perpustakaan Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang. Selain memerlukan gedung atau ruangan, penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah memerlukan sejumlah sarana dan prasarana 

untuk pelayanan kepada pengunjung maupun untuk mempermudah 

pustakawan dalam mengelola perpustakaan tersebut. Adapun sarana 

dan prasarana perpustakaan SMPN 3 Pasirian Lumajangselain dari 

gedung, yaitu dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Sarana Dan Prasarana Perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian 

B. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Upaya Pengelolaan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat 

Membaca Literatur Keagamaan Kelas VII di SMPN 3 pasirian 

Kabupaten Lumajang Tahun 2021 

        Pendidikan bukan sekedar memberikan ilmu yang ada pada guru 

kepada siswa, melainkan untuk merangsang siswa untuk selalu 

mengembangkan diri, bakat dan kemampuannya. Untuk itu siswa sendiri 

 
NO 

 
JENIS BARANG 

JUMLH 

(UNIT) 
 

KET. 

1 Laptop 1 BAIK 

2 Layar Proyektor 1 BAIK 

3 Televisi 1 BAIK 

4 Meja Admin 2 BAIK 

  5 Lemari Katalog 5 BAIK 

6 Lemari Penitipan Barang 1 BAIK 

7 Rak Buku 10 BAIK 

8 Meja baca 15 BAIK 

9 Jam dinding 1 BAIK 

10  Alat Kebersihan 3 BAIK 

JUMLAH 40 BAIK 
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diminta untuk berperan aktif tidak hanya bergantung kepada pelajaran yang 

ada di kelas malainkan perlu penggalian ilmu-ilmu yang lain untuk 

memperluas wawasannya. 

        Dalam hal ini perpustakaan sekolah dapat memberikan sumbangan 

dan bantuan yang sangat besar dan berguna. Itu berarti para pengelola 

perpustakaan ikut berperan dalam proses pendidikan, sedangkan para guru 

tidak lepas dari tugas pembinaan siswa agar senantiasa mencintai dan 

menggunakan perpustakaan semaksimal mungkin. 

        Baik tidaknya perpustakaan itu tergantnya bagaimana 

pengelolahnya.Yaitu, apakah perpustakaan itu professional dalam 

pengelolaannya, loyal dalam visi dan misinya, dan sebagainya, sehingga 

perpustakaan itu benar-benar menjadi pusat informasi. Karena kinerja atau 

performa akan menentukan citra perpustakaan dimata masyarakat. Jika 

kinerjanya baik, tentu secara berangsur-angsur citranya akan terangkat. 

        Secara luas optimalisasi peran perpustakaan dapat dianggap sebagai 

sauatu perubahan, pembangunan dan agen budaya dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.Perubahan selalu terjadi dari waktu 

kewaktu sesuai dengan perubahan zaman, dan seiring dengan sifat manusia 

yang selalu ingin tahu, eksploler, dan berbudaya. 

        Perpustakan SMP Negeri 3 Pasirian sebagai salah satu penunjang 

kegiatan belajar mengajar. Perpustakan sangat efektif digunakan oleh 

semua pihak SMP Negeri 3 Pasirian. Berdasarkan pengamatan penulis  

dalam meningkatkan minat baca siswa di butuhkan penunjang 
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perpustakaan agar optimal, perpustakaan tidak akan berjalan dengan baik 

jika tidak ada sarana dan prasarana sebagai penunjang perpustakaan agar 

optimal. 

        Untuk mencapai tujuan yang seharusnya perpustakaan sebagai sumber 

belajar siswa, maka perpustakaan harus bisa memenuhi beberapa syarat 

diantaranya: 

a. Ruang atau gedung Perpustakaan 

        Ruang perpustakaan merupakan syarat utama bagi 

terselenggarakanya sebuah perpustakaan, karena tidak mungkin bisa 

digunakan tanpa adanya ruangan. Seperti yang dikatakan oleh informan 

I pada tanggal 1 September 2021 Bapak Sadeli, S.pd selaku kepala 

sekolah SMP  Negeri 3 Pasirian  tentang kondisi ruangan perpustakaan 

sekolah tersebut: 

“untuk saat ini beginilah kondisi dari ruangan perpustakaan sekolah 

ini, belum ada upaya yang kami lakukan untuk perpustakaan 

sekolah SMP Negeri 3 Pasirian ini. Kami Masih memanfaatkan 

fasilitas yang ada di perpustakaan sekolah SMP Negeri 3 Pasirian 

tersebut. Akan tetapi anak-anak sekolah Masih gemar 

keperpustakaan guna mencari informasi, ilmu pengetahuan ataupun 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru-gurunya. Karena 

perpustakaan tempat yang tepat untuk menghabiskan waktu ketika 

istirahat atau bisa juga mengisi waktu ketika terdapat jam kosong 

dikelas”. 
50

 

 

        Hal yang sama juga dikatakan informa III pada hari dan tanggal 

yang sama yakni Bapak Ahmad Bayu, S.pd selaku salah satu pengelola 

perpustakaan. Beliau mengatakan bahwa: 

 

                                                 
50 Sadeli, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021  
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“Untuk saat ini belum ada upaya-upaya yang dilakukan untuk 

perpustakaan sekolah SMP Negeri 3 Pasirian ini, Masih 

menggunakan Gedung yang lama, tata letaknya pun tidak berubah. 

Kondisi ruangan perpustakaan belum bisa dikatakan bagus untuk 

perpustakaan sekolah menengah. Dengan kondisi ruangan seperti 

ini masih belum bisa mencukupi untuk digunakan sebagai tampat 

membaca dan tempat menyimpan buku. Dan juga pencahayaan 

ruangan kurang terang sehingga ruangan perpustakaan terkesan 

redup”. 
51

 

 

        Selain pendapat dari pihak pengelola perpustakaan, peneliti juga 

melakukan wawancara kepada informan ke IV Jihan selaku siswi kelas 

7 SMPN 3, ia mengatakan bahwa: 

“kondisi perpustakaan SMP 3 ini sudah cukup baik karena disana 

sudah tersedia bahan-bahan pustaka yang mencukupi untuk 

menunjang kegiatan belajar. Akan tetapi perpustakaan SMP 3 ini 

masih kekurangan bahan pustaka seperti buku cerita, sains (seperti; 

biologi, fisika dan kimia/ IPA) dan sejenisnya. Selain itu susunan 

meja membaca menghalangi rak buku sehingga menyulitkan untuk 

lebih leluasa mencari buku yang diinginkan”. 
52

 

 

        Hal senada juga informan ke V dikatakan Hanan siswa kelas 7 

SMP 3 tentang Ruangan perpustakaan, ia mengatakan bahwa: 

“Suasana di ruang perpustakaan sudah cukup menyenangkan,akan 

tetapi suasana untuk membaca itu kurang tenang, apabila pada saat 

jam istiahat. Hal ini dikarenakan perpustakaannya dekat dengan 

fasilitas olahraga jadi sangat berisik oleh siswa yang berada di 

kelas”. 
53

 

 

        Dari beberapa hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa 

gedung di perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian masih jauh dari standar 

perpustakaan yang baik karena masih terdapat banyak kekurangan 

diantaranya yaitu penataan ruangan yang kurang, sehingga 

menyebabkan perpustakaan menjadi kurang optimal. Dan juga 

                                                 
51 Ahmad Bayu, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021  
52 Jihan, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021 
53 Hanan, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021 
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kurangnya meja untuk membaca menghalangi pemustaka dalam 

mencari informasi. Lokasi dari ruangan perpustakaan sendiri kurang 

strategis karena berdekatan dengan fasilitas olahraga. Sehingga 

kebisingan di saat ketika ada siswa yang meluangkan waktu istrahat 

untuk berolahraga membuat siswa yang mengunjungi perpustakaan 

menjadi kurang konsentrasi dalam membaca ataupun melaukan 

kegiatan yang lainnya di  perpustakaan tersebut. 

b. Pengadaan koleksi buku 

        Pengadaan koleksi perpustakaan sekolah di SMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang. Wawancara dengan informan II pada tanggal 

1 September 2021 selaku kepala perpustakaan Didik Hariyanto 

Sugeng, S.pd, menyatakan bahwa: 

“Pengadaan bahan pustaka ataupun koleksi lainnya dengan melalui 

pembelian di perpustakaan ini diadakan setiap awal tahun pelajaran 

dengan mengadakan rapat dengan kepala sekolah dan jabatan 

terkait. Biasanya dengan rapat itu akan menghasilkan rencana 

koleksi apa saja yang akan ditambahkan dan lain sebagainya”. 
54

 

 

        Dari hasil wawancara ini diketahui bahwa perencanaan 

pengadaan koleksi perpustakaan sekolah dilaksanakan setiap awal 

tahun. Sebelum sebuah perpustakaan dikelola oleh pustakawan, 

pastilah harus ada beberapa tahapan dari mana sebuah koleksi itu 

diperoleh, di antaranya sebagai berikut: 

        Pengadaan koleksi perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang melalui: 

                                                 
54 Didik Hariyanto, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021 
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1) Pembelian 

        Pembelian yang di maksud di sini adalah untuk memperoleh 

buku-buku dan koleksi lainnya. Dalam pembelian buku yang 

menangani adalah dari pihak SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang. Pihak sekolah di sini bekeja sama dengan penerbit 

Erlangga. Dengan adanya kerja sama dengan penerbit, maka 

relatif lebih murah bila dibandingkan dengan membeli ke toko 

buku. 

2) Hadiah atau Sumbangan 

        Selain dengan cara membeli, buku-buku perpustakaan SMP 

Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang juga memperoleh dari hadiah 

atau sumbangan. Hadiah atau sumbangan buku-buku untuk 

tambahan pustaka didapat dari pemerintah provinsi Jawa Timur. 

SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang juga memperoleh 

sumbangan dari siswa yang akan lulus dari sekolah tersebut, 

sebelum menerima sumbangan terlebih dahulu pengelola 

perpustakaan menentukan judul buku apa yang akan 

disumbangkan oleh alumni sekolah. 

        Pengadaan bahan pustaka dilakukan guna menambah dan 

melengkapi koleksi yang sudah ada, maka jumlahnya akan terus 

bertambah. Untuk jumlah koleksi perpustakaan SMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang hingga saat ini mencapai 1248 koleksi 

buku baik fiksi maupun non-fiksi. 
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        Koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang terbagi dalam dua kategori, yaitu: 

a) Fiksi (cerita), tediri dari cerpen, novel komik dan karya sastra. 

b) Non fiksi, terdiri dari buku paket (buku pelajaran), buku 

agama, buku umum (non agama) dan buku refeerensi (buku 

yang hanya dibaca di perpustakaan. 

        Adapun cara pengadaan bahan pustaka yang ditempuh 

perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang selain 

pembelian dan hadiah yaitu: 

a) Kliping 

        Pembuatan kliping ini dapat menambah bahan pustaka, 

caranya dengan menggunting artikel-artikel, berita-berita, 

yang ditempelkan pada kertas. Kliping yang sudah ada di 

perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang. Kliping 

tersebut tentang pelajaran fiqh dan aqidah saja, untuk kliping 

mata pelajaran umum seperti geografi, sejarah dan mata 

pelajaran lainnya belum ada dalam bentuk klipingnya. 

b) Fotokopi 

        Fotokopi ini dilakukan oleh pustakawan SMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang dikarenakan koleksi tersebut sudah 

tidak tersedia lagi pada penerbit atau habis di percetakannya 

dan tidak mencetak lagi. 

 



56 

 

 

c. Pengolahan Bahan Pustaka 

        Dari hasil wawancara dengan informan III selaku pengelola 

perpustakaan Ahmad Bayu, S,pd. tanggal 1 September 2021 

mengatakan bahwa: 

“Setelah buku-buku sudah sampai di sini, buku tersebut tidak 

dapat langsung digunakan oleh pengguna perpustakaan tetapi 

masih perlu dikelola terlebih dahulu”.
55

 

 

        Pengelolaan koleksi perpustakaan diawali dengan pengadaan 

bahan pustaka. Setelah pengadaan koleksi bahan pustaka dilakukan, 

langkah selanjutnya adalah pengelolaan bahan pustaka. Bahan 

pustaka yang sudah datang tidak bisa langsung dipinjam oleh 

pemakai perpustakaan. Akan tetapi perlu dikelola dulu baru kemudian 

bisa dipinjam oleh siswa atau masyarakat pengguna perpustakaan. 

        Langkah-langkah yang dilakukan oleh SMP Negeri 3 Pasirian 

Kab. Lumajang dalam mengelola koleksi perpustakaan adalah sebagai 

berikut: 

1) Pengecapan 

        Pengelolaan bahan pustaka diawali dari bahan pustaka yang 

datang diperiksa apakah sudah sesuai dengan yang diminta atau 

belum. Kemudian diberi stempel (pengecapan) instansi 

perpustakaan pada bagian tertentu meliputi, pengecapan pertama 

pada halaman judul, pengecapan kedua yang ada di tengah, 

stempel rahasia terus yang terakhir distempel pada bagian akhir 

                                                 
55 Ahmad Bayu, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021 
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pembahasan. Kemudian ditulis ke dalam buku induk berdasarkan 

urutan masuknya buku tersebut ke perpustakaan. Berikut adala 

contoh stempel identitas bahan pustaka di perpustakaan SMP 

Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang: 

Gambar 4.2 

Contoh stempel identitas perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian 

 

 

Contoh stempel infentaris yang biasa dicapkan pada 

belakang halaman 

Gambar 4.3 

 

 

 

 

2) Infentaris 

        Setelah buku selesai distempel, kemudian dicatat dalam 

buku induk. Buku-buku tersebut didaftarkan menurut tanggal 

terima. Setiap eksampler buku memiliki nomor urut/ induk 

tersendiri., hal ini untuk memudahkan kita untuk mengetahui 

jumlah koleksi perpustakaan. Kolom buku induk/ infentaris 

adalah sebagai berikut: 

 

PERPUSTAKAAN 

SMPN 3 PASIRIAN 

LUMAJANG 

No. Inv. :  

Tanggal : 

PERPUSTAKAAN 

SMP Negeri 3 Pasirian 

Lumajang 
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3) Klasifikasi 

        Cara pengklasifikasian, perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian 

Kab. Lumajang menggunakan sistem klasifikasi DDC (Dewei 

Decimal Clasification) klasifikasi tersebut pada dasarnya untuk 

mengelompokkan bahan pustaka dan untuk lebih memudahkan 

para pemakai perpustakaan untuk menemukan bahan pustaka 

yang dikehendakinya berdasarkan isi atau subyeknya dan 

klasifikasi DDC merupakan klasifikasi yang digunakan di 

berbagai perpustakaan. Adapun klasifikasinya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Klasifikasi 

Sistem Klasifikasi Buku 

000-099 Karya Seni/Umun 

100-199 Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

200-299 Agama 

300-399 Ilmu-ilmu Sosial 

400-499 Bahasa 

500-599 Ilmu-ilmu Pengetahuan Murni 

600-699 Ilmu-ilmu Terapan (Teknologi) 

700-799 Kesenian 

800-899 Matematika 

900-999 Biografi dan Sejarah Umum 

 

4) Pengkatalogan bahan pustaka 

        Yang dimaksud dengan katalog adalah suatu daftar bahan 

pustaka yang dibuat dan disusun menurut aturan dan cara tertentu 

(Staf Pengajar SMA Stella Duce, 2001: 82). Pemakai 

perpustakaan menggunakan koleksi perpustakaan untuk mencari 
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bahan bacaan atau informasi untuk melakukan penelitian, dan 

sebagai alat bantu belajar maupun kegiatan lainnya, pengunjung 

perpustakaan terkadang tidak dapat menemukan bahan bacaan 

yang diinginkan dalam rak. Untuk mengetahui koleksi apa saja 

yang dimiliki oleh perpustakaan diperlukan alat bantu yaitu 

katalog perpustakaan, karena setiap katalog memiliki satu judul 

koleksi buku. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut perpustakaan 

perluh dikelola dengan sebaik-baiknya, dan salah satunya adalah 

menyediakan kartu katalog, karena sangat membantu menemukan 

informasi yang diperlukan. 

        Pustakawan membuat katalog dengan tujuan untuk 

mempermudah mencari letak buku, pada kelompok mana buku 

tersebut diperoleh. 

        Informan III, Ahmad Bayu, S.pd. Selaku pengelola 

perpustakaan  pada wawancara tanggal 1 September mengatakan 

bahwa: 

“Katalog dibuat untuk mencari dan menemukan dengan 

mudah suatu buku di perpustakaan, jadi setiap judul buku 

perlu dibuatkan kartu dengan entri pengarang, judul dan 

subjek. Kemudian kartu katalog disusun agar dapat 

digunakan oleh pemakai perpustakaan untuk mencari dan 

menemukan lokasi buku yang dikehendakinya”.
56

 

 

        Berikut contoh kartu katalog di perpustakaanSMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang: 

                                                 
56 Ahmad Bayu, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021 
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Gambar 4.4 

 

 

 

 

 

5) Membuat kartu perpustakaan 

        Contoh kartu buku di perpustakaan SMPN 3 Pasirian 

Lumajang : 

Gambar 4.5 

Kartu Perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian 

SMP Negeri 3 Pasirian 

Nama ; 

Kelas ; 

 

Nomor dan judul 

buku 

Tanggal pinjam Tanggal kembali 

   

   

   

   

   

6) Pemberian Label buku 

        Pemberian label pada koleksi perpustakaan sesuai 

dengan klasifikasi, nama pengarang, dan judul buku. Adapun 

sistem pemberian label di perpustakaan SMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang sebagai berikut: 

 

398.259 863 

ARH ARHANI, Irfani 

S Sinrilik Datumuseng/Irfani Arhani; 

Rasyid Abdullah-Ed.2-Lumajang: 

Masagena Prees, 2003 

iii, 109 hlm. Ilus.; 21 cm 

Bibliografi : hlm. 107 

ISBN -: 979-448-4231-3 

1.Cerita Rakyat sulawesi selatan

 I.Judul 

II. Abdullah, Rasyid 
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Gambar 4.6 

Label koleksi buku perpustakaan SMP Negeri 3 

Pasirian 

 

 

 

d. Pelayanan perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang 

        Sistem pelayanan perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang yaitun menggunakan sistem sebagai berikut: 

1) Pelayanan Sirkulasi 

        Pelayanan kepada pemakai perpustakaan berupa peminjaman 

bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. Sistim ini memberikan 

kebebasan kepada pengguna perpustakaan memilih dan mengambil 

sendiri pustaka yang dikehendakinya dari ruang koleksi. Berikut 

adalah yang diungkapkan oleh informan III, selaku pengelola 

perpustakaan Ahmad Bayu, S.pd.: 

“Pelayanan adalah setiap hari, kecuali hari minggu. Yaitu 

pada hari senin sampai kamis melayani dari jam 07.15-14.00, 

untuk hari jumat 07.15-11.00 dan untuk hari sabtu melayani 

dari jam 07.15-13.00. dan istirahat pada waktu sholat dhuhur 

pada jam 12.00-12.30”. 

 

        Pustakawan tidak memberikan pelayanan yang berbeda 

terhadap pengunjung yang satu dengan yang lainnya, tidak hanya 

siswa, para guru dan karyawan pun ikut merasakan manfaat 

perpustakaan yang ada.  

 

 

PERPUSTAKAAN SMPN 

PASIRIAN KABUPATEN 

LUMAJANG 

U
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        Kegiatan membaca, menunjukkan meningkatnya minat baca 

siswa 

        Gambar 4.3 Kegiatan membaca, menunjukkan meningkatnya 

minat baca siswa di SMPN 3 Pasirian.
57

 

2) Sistem Pelayanan Sirkulasi 

        Pelayanan kepada kepada pemakai perpustakaan berupa 

koleksi- koleksi khusus seperti ensiklopedi, kamus dan lain 

sebagainya. Koleksi ini boeh dipinjam khusus bagi guru atau 

karyawan. Sedangkan bagi siswa itu sendiri hanya diperbolehkan 

membacanya di tempat, tidak boleh dipinjamkan untuk dibawa 

pulang karena dirasa tanggung jawabnya dirasa kurang. 

3) Pemeliharaan Bahan Pustaka 

        Dalam pemeliharaan koleksi perpustakaan, langkah yang 

dilakukan oleh pustakawan adalah dengan mencetak buku-buku 

perpustakaan dengan baik dan dengan pemberian sampul pada 

buku. 

 

 

                                                 
57 Observasi di SMPN 3 pasirian, 25 januari 2022. 
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e. Peningkatan Minat Baca Siswa di SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang 

        Peneliti melakukan wawancara dengan informan III selaku 

pengelola perpustakaan  Ahmad Bayu, S.pd. pada tanggal 1 September 

2021 mengatakan bahwa: 

“Dulu ketika perpustakaan belum dikelola dengan baik 

pengunjung sangat sepi, tapi setelah perpustakaan dikelola dan 

dengan memberikan kartu perpustakaan secara Cuma-Cuma 

kepada seluruh siswa di SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Luamajang, 

pengunjung perpustakaan semakin banyak sehingga kadang kala 

memenuhi ruang baca”. 
58

 

 

        Dari hasil wawancara di atas dapat kiketahui bahwa dengan 

dikelolanya perpustakaan dengan baik maka pengunjung perpustakaan 

perpustakaan mulai meningkat. 

        Setelah peneliti melakukan observasi, peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang 

mengalami peningkatan. Ini terbukti dengan adanya indikator-indikator 

peningkatan minat baca sebagai berikut: 

1) Dengan adanya buku-buku koleksi baru yang bisa memotivasi 

siswa, menjadikan siswa berlomba-lomba supaya tidak ketinggalan 

membaca dan meminjam buku-buku yang baru tersebut. 

2) Pengunjung perpustakaan yang awalnya hanya sedikit menjadi lebih 

meningkat setelah perpustakaan dikelola dengan baik dan 

memberikan kartu anggota perpustakaan kepada seluruh siswa 

diSMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang. 

                                                 
58 Ahmad Bayu, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021 
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Gambar 4.3 

Kegiatan membaca, menunjukkan meningkatnya minat baca siswa 

        Gambar 4.3 Kegiatan membaca, menunjukkan meningkatnya 

minat baca siswa di SMPN 3 Pasirian.
59

 

2. Kendala dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas VII di 

SMPN 3 pasirian Kabupaten Lumajang Tahun 2021 

        Banyak fakor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pengelolaan 

perpustakaan sekolah di perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Luamajang. Kendala-kendala tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya personalia/sdm perpustakaan sekolah yang tersedia. 

        Sumber daya manusia atau personalia di paerpustakaan adalah 

semua tenaga kerja atau perangkat perpustakaan yang mengelola 

perpustakaan. Sumber daya yang ada merupaka satu perangkat yang 

merupakan tim kerja (team work) yang harus dapat bekerja sama untuk 

keberhasilan perpustakaan. SDM yang ada di perpustakaan sekolah 

SMP 3 Pasirian Kab. Lumajang. masih terbatas. Informan III, Ahmad 

                                                 
59 Observasi di SMPN 3 pasirian, 25 januari 2022. 
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Bayu, S.pd. selaku pengelola perpustakaan pada wawancara tanggal 1 

September 2021 menyatakan sebagai berikut: 

“Pustakawan, yang ada cuma satu orang, kemampuannya juga 

terbatas. Sedangkan tenaga yang lainnya tidak mengetahui 

bagaimana seluk-beluk perpustakaan dan hanya cuma membantu. 

Pada hal jumlah siswa di sini mencapai 300-an, belum termasuk 

guru dan karyawannya. Jadi karena jumlah tenaga yang terbatas, 

terkadang saat ramai pengunjung, ingin cepat-cepat duluan dilayani 

ini membuat tenaga perpustakaan kesulitan”.
60

 

 

        Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa sumber daya 

manusia di perpustakaan SMPN 3 Pasirian Lumajangyang terbatas, 

karena hanya ada satu pustakawan dan tenaga yang lain tidak memiliki 

latar belakang pendidikan perpustakaan dan kurang dalam penggunaan 

komputer. 

b. Koleksi buku yang kurang lengkap 

        Perpustakaan juga mengalami hambatan dengan terbatasnya 

koleksi buku yang ada di perpustakaan, sehingga terkadang 

pengunjung merasa kecewa karena buku yang dicari belum ada. 

Informan VI, Irsal salah seorang dari siswa kelas VII pada wawancara 

tanggal 1 September 2021 berpendapat sebagai berkut: 

“Koleksi buku-buku di sini belum begitu lengkap, tetapi untuk 

buku-buku pelajaran sudah cukup lengkap, selain buku harusnya 

ditambah lagi, biar bisa buat refresing kalu lagi bosan dengan 

pelajaran di sekolah”. 
61

 

 

        Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa koleksi buku-

buku di perpustakaan SMP 3 Pasirian kurang lengkap, karena tidak 

                                                 
60 Sadeli, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021 
61 Irsal, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021 
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semua buku yang dibutuhkan pengujung terutama para siswa tersedia 

di sini untuk memperpkuat hasil wawancara tersebut, peneliti 

melakukan mengamatan dan didapatkan hasil bahwa buku-buku masih 

kurang. 

c. Sistem di gunakan masih manual 

        Sistem yang masih manual tentunya akan menjadi kendala dalam 

pelayanan dalam sekolah perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Luamajang. Informan III, Ahmad Bayu, S.pd. selaku pengelola 

perpusakaan pada wawancara tanggal 1 September 2021 mengatakan 

sebagai berikut: 

“Disini sistemnya masih manual, jadi belum otomatis dengan 

komputer. Ini berpengaruh pada pelayanan terhadap 

pengunjung”.
62

 

 

        Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pelayanan di 

perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang masih manual 

dan belum terotomasi sehingga berpengaruh pada pelayanan terhadap 

pengunjung. 

        Namun dengan adanya kendala-kendala demikian tidak menjadi 

kendala bagi siswa SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Luamajang untuk 

berkujung ke perpustakaan. 

 

 

 

                                                 
62 Ahmad Bayu, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021 
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3. Solusi dalam Mengoptimalkan Peran Perpustakaan Sekolah Dalam 

Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas VII di SMPN 3 pasirian 

Kabupaten Lumajang Tahun 2021 

        Berikut adalah berbagai usaha dan solusi yang dilakukan untuk 

memgoptimalkan fungsi perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang; 

a. Sumber Daya Manusia atau Personalia Perpustakaan. 

        Untuk mengatasi masalah keterbatasan sumber daya manusia, 

kepala perpusatakaan akan merekrut anggota tenaga kerja baru yang 

nantinya akan ditempatkan di perpustakaan. Wawancara dengan 

informan II pada tanggal 1 September 2021 selaku kepala 

perpustakaan Didik Hariyanto Sugeng, S.pd, menyatakan bahwa: 

“Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya manusia, selaku 

kepala perpustakaan biasanya akan merekrut anggota baru atau 

bisa meminta siswa osis untuk membantu sementara sebelum 

adanya perekrutan anggota baru” 
63

 

 

b. Koleksi 

        Untuk pemecahan masalah koleksi selain mengajukan 

penambahan koleksi kepada kepala sekolah, dan juga akan 

menghimbau kepada guru, karyawan untuk memberikan sumbangan 

buku atau menitipkan buku-buku koleksi pribadinya untuk disimpan 

di perpustakaan. Dengan demikian koleksi perpustakaan akan 

bertambah. 

                                                 
63 Didik Hariyanto, diwawancara oleh penulis, Lumajang 1 September 2021 
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c. System yang masih manual  

        Untuk mengatasi kendala dalam hal penggunaan sistem 

pelayanan manual, maka untuk kedepannya akan dirintis dengan 

sistem otomasi dengan menggunakan komputer, sehingga pelayanan 

dapat terlaksana dengan lancar dan baik. 

C. Hasil Temuan  

1. Upaya Pengelolaan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat 

Membaca Literatur Keagamaan Kelas VII di SMPN 3 pasirian 

Kabupaten Lumajang Tahun 2021 

        Perpustakaan sekolah dapat memberikan sumbangan dan bantuan 

yang sangat besar dan berguna. Itu berarti para pengelola perpustakaan 

ikut berperan dalam proses pendidikan, sedangkan para guru tidak lepas 

dari tugas pembinaan siswa agar senantiasa mencintai dan menggunakan 

perpustakaan semaksimal mungkin. 

        Perpustakan SMP Negeri 3 Pasirian sebagai salah satu penunjang 

kegiatan belajar mengajar. Perpustakan sangat efektif digunakan oleh 

semua pihak SMP Negeri 3 Pasirian. Berdasarkan pengamatan penulis  

dalam meningkatkan minat baca siswa di butuhkan penunjang 

perpustakaan agar optimal, perpustakaan tidak akan berjalan dengan baik 

jika tidak ada sarana dan prasarana sebagai penunjang perpustakaan agar 

optimal. 

        Untuk mencapai tujuan yang seharusnya perpustakaan sebagai 

sumber belajar siswa, maka perpustakaan harus bisa memenuhi beberapa 
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syarat diantaranya: 

a. Ruang atau gedung Perpustakaan 

        Ruang perpustakaan merupakan syarat utama bagi 

terselenggarakanya sebuah perpustakaan, karena tidak mungkin bisa 

digunakan tanpa adanya ruangan.  

b. Pengadaan koleksi buku 

        Pengadaan koleksi perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang melalui: 

1) Pembelian 

        Pembelian yang di maksud di sini adalah untuk 

memperoleh buku-buku dan koleksi lainnya. Dalam pembelian 

buku yang menangani adalah dari pihak SMP Negeri 3 Pasirian 

Kab. Lumajang. Pihak sekolah di sini bekeja sama dengan 

penerbit Erlangga. Dengan adanya kerja sama dengan penerbit, 

maka relatif lebih murah bila dibandingkan dengan membeli ke 

toko buku. 

2) Hadiah atau Sumbangan 

        Selain dengan cara membeli, buku-buku perpustakaan SMP 

Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang juga memperoleh dari hadiah 

atau sumbangan. Hadiah atau sumbangan buku-buku untuk 

tambahan pustaka didapat dari pemerintah provinsi Jawa Timur. 

SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang juga memperoleh 

sumbangan dari siswa yang akan lulus dari sekolah tersebut, 
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sebelum menerima sumbangan terlebih dahulu pengelola 

perpustakaan menentukan judul buku apa yang akan 

disumbangkan oleh alumni sekolah. 

        Koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang terbagi dalam dua kategori, yaitu: 

a) Fiksi (cerita), tediri dari cerpen, novel komik dan karya sastra. 

b) Non fiksi, terdiri dari buku paket (buku pelajaran), buku 

agama, buku umum (non agama) dan buku refeerensi (buku 

yang hanya dibaca di perpustakaan. 

        Adapun cara pengadaan bahan pustaka yang ditempuh 

perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang selain 

pembelian dan hadiah yaitu: 

a) Kliping 

        Pembuatan kliping ini dapat menambah bahan pustaka, 

caranya dengan menggunting artikel-artikel, berita-berita, 

yang ditempelkan pada kertas. Kliping yang sudah ada di 

perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang. Kliping 

tersebut tentang pelajaran fiqh dan aqidah saja, untuk kliping 

mata pelajaran umum seperti geografi, sejarah dan mata 

pelajaran lainnya belum ada dalam bentuk klipingnya. 

b) Fotokopi 

        Fotokopi ini dilakukan oleh pustakawan SMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang dikarenakan koleksi tersebut sudah 
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tidak tersedia lagi pada penerbit atau habis di percetakannya 

dan tidak mencetak lagi. 

c. Pengolahan Bahan Pustaka 

        Langkah-langkah yang dilakukan oleh SMP Negeri 3 Pasirian 

Kab. Lumajang dalam mengelola koleksi perpustakaan adalah sebagai 

berikut: 

1) Pengecapan 

        Pengelolaan bahan pustaka diawali dari bahan pustaka yang 

datang diperiksa apakah sudah sesuai dengan yang diminta atau 

belum.  

2) Klasifikasi 

        Cara pengklasifikasian, perpustakaan SMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang menggunakan sistem klasifikasi DDC 

(Dewei Decimal Clasification) klasifikasi tersebut pada dasarnya 

untuk mengelompokkan bahan pustaka dan untuk lebih 

memudahkan para pemakai perpustakaan untuk menemukan 

bahan pustaka yang dikehendakinya berdasarkan isi atau 

subyeknya dan klasifikasi DDC merupakan klasifikasi yang 

digunakan di berbagai perpustakaan.  

3) Pengkatalogan bahan pustaka 

        Pemakai perpustakaan untuk mengetahui koleksi apa saja 

yang dimiliki oleh perpustakaan diperlukan alat bantu yaitu 
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katalog perpustakaan, karena setiap katalog memiliki satu judul 

koleksi buku. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut perpustakaan 

perluh dikelola dengan sebaik-baiknya, dan salah satunya adalah 

menyediakan kartu katalog, karena sangat membantu menemukan 

informasi yang diperlukan. 

4) Membuat kartu perpustakaan 

        Contoh kartu buku di perpustakaan SMPN 3 Pasirian 

Lumajang : 

Gambar 4.5 

Kartu Perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian 

SMP Negeri 3 Pasirian 

Nama ; 

Kelas ; 

 

Nomor dan judul 

buku 

Tanggal pinjam Tanggal kembali 

   

   

   

   

   

5) Pemberian Label buku 

        Pemberian label pada koleksi perpustakaan sesuai dengan 

klasifikasi, nama pengarang, dan judul buku.  

d. Pelayanan perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

        Lumajang Sistem pelayanan perpustakaan SMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang yaitun menggunakan sistem sebagai berikut: 
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1) Pelayanan Sirkulasi 

        Pelayanan kepada pemakai perpustakaan berupa 

peminjaman bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. Sistim ini 

memberikan kebebasan kepada pengguna perpustakaan memilih 

dan mengambil sendiri pustaka yang dikehendakinya dari ruang 

koleksi.  

2) Sistem Pelayanan Sirkulasi 

        Pelayanan kepada kepada pemakai perpustakaan berupa 

koleksi- koleksi khusus seperti ensiklopedi, kamus dan lain 

sebagainya. Koleksi ini boeh dipinjam khusus bagi guru atau 

karyawan. Sedangkan bagi siswa itu sendiri hanya diperbolehkan 

membacanya di tempat, tidak boleh dipinjamkan untuk dibawa 

pulang karena dirasa tanggung jawabnya dirasa kurang. 

3) Pemeliharaan Bahan Pustaka 

        Dalam pemeliharaan koleksi perpustakaan, langkah yang 

dilakukan oleh pustakawan adalah dengan mencetak buku-buku 

perpustakaan dengan baik dan dengan pemberian sampul pada 

buku. 

e. Peningkatan Minat Baca Siswa di SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang 

        Dapat kiketahui bahwa dengan dikelolanya perpustakaan dengan 

baik maka pengunjung perpustakaan perpustakaan mulai meningkat. 

Ini terbukti dengan adanya indikator-indikator peningkatan minat baca 



74 

 

 

sebagai berikut: 

1) Dengan adanya buku-buku koleksi baru yang bisa memotivasi 

siswa, menjadikan siswa berlomba-lomba supaya tidak 

ketinggalan membaca dan meminjam buku-buku yang baru 

tersebut. 

2) Pengunjung perpustakaan yang awalnya hanya sedikit menjadi 

lebih meningkat setelah perpustakaan dikelola dengan baik dan 

memberikan kartu anggota perpustakaan kepada seluruh siswa 

diSMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang. 

2. Kendala dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas VII di 

SMPN 3 pasirian Kabupaten Lumajang Tahun 2021 

        Banyak fakor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pengelolaan 

perpustakaan sekolah di perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Luamajang. Kendala-kendala tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya personalia/sdm perpustakaan sekolah yang tersedia. 

        Sumber daya manusia atau personalia di paerpustakaan adalah 

semua tenaga kerja atau perangkat perpustakaan yang mengelola 

perpustakaan. Sumber daya yang ada merupaka satu perangkat yang 

merupakan tim kerja (team work) yang harus dapat bekerja sama 

untuk keberhasilan perpustakaan.  

b. Koleksi buku yang kurang lengkap 

        Perpustakaan juga mengalami hambatan dengan terbatasnya 

koleksi buku yang ada di perpustakaan, sehingga terkadang 
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pengunjung merasa kecewa karena buku yang dicari belum ada. 

Koleksi buku-buku di perpustakaan SMP 3 Pasirian kurang lengkap, 

karena tidak semua buku yang dibutuhkan pengujung terutama para 

siswa tersedia di sini untuk memperpkuat hasil wawancara tersebut, 

peneliti melakukan mengamatan dan didapatkan hasil bahwa buku-

buku masih kurang. 

c. Sistem di gunakan masih manual 

        Sistem yang masih manual tentunya akan menjadi kendala dalam 

pelayanan dalam sekolah perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Luamajang.  

        Namun dengan adanya kendala-kendala demikian tidak menjadi 

kendala bagi siswa SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Luamajang untuk 

berkujung ke perpustakaan. 

3. Solusi dalam Mengoptimalkan Peran Perpustakaan Sekolah Dalam 

Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas VII di SMPN 3 pasirian 

Kabupaten Lumajang Tahun 2021 

        Berikut adalah berbagai usaha dan solusi yang dilakukan untuk 

memgoptimalkan fungsi perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang; 

a. Sumber Daya Manusia atau Personalia Perpustakaan. 

        Untuk mengatasi masalah keterbatasan sumber daya manusia, 

kepala perpusatakaan akan merekrut anggota tenaga kerja baru yang 

nantinya akan ditempatkan di perpustakaan.  
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b. Koleksi 

        Untuk pemecahan masalah koleksi selain mengajukan 

penambahan koleksi kepada kepala sekolah, dan juga akan 

menghimbau kepada guru, karyawan untuk memberikan sumbangan 

buku atau menitipkan buku-buku koleksi pribadinya untuk disimpan 

di perpustakaan. Dengan demikian koleksi perpustakaan akan 

bertambah. 

c. System yang masih manual  

        Untuk mengatasi kendala dalam hal penggunaan sistem 

pelayanan manual, maka untuk kedepannya akan dirintis dengan 

sistem otomasi dengan menggunakan komputer, sehingga pelayanan 

dapat terlaksana dengan lancar dan baik. 

Tabel 4.6 

Hasil Temuan  

 

No. Fakus Penelitian Hasil Temuan 

1 2 3 

1 Bagaimana Upaya Pengelolaan 

Perpustakaan dalam Meningkatkan 

Minat Membaca Literatur Keagamaan 

Kelas VII di SMPN 3 pasirian 

Kabupaten Lumajang Tahun 2021?  

 

Setelah peneliti melakukan observasi, 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian 

Kab. Lumajang mengalami 

peningkatan. Ini terbukti dengan adanya 

indikator-indikator peningkatan minat 

baca sebagai berikut: 

1. Dengan adanya buku-buku koleksi 

baru yang bisa memotivasi siswa, 

menjadikan siswa berlomba-lomba 

supaya tidak ketinggalan membaca 

dan meminjam buku-buku yang 

baru tersebut. 

2. Pengunjung perpustakaan yang 

awalnya hanya sedikit menjadi 

lebih meningkat setelah 

perpustakaan dikelola dengan baik 
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No. Fakus Penelitian Hasil Temuan 

1 2 3 

dan memberikan kartu anggota 

perpustakaan kepada seluruh siswa 

diSMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang. 

 

2 Apa Saja Kendala dalam Meningkatkan 

Minat Membaca Siswa Kelas VII di 

SMPN 3 pasirian Kabupaten Lumajang 

Tahun 2021? 

1. Kurangnya Personalia/sdm 

perpustakaan sekolah, Dari hasil 

wawancara di atas dapat diketahui 

bahwa sumber daya manusia di 

perpustakaan SMPN 3 Pasirian 

Lumajangyang terbatas, karena 

hanya ada satu pustakawan dan 

tenaga yang lain tidak memiliki latar 

belakang pendidikan perpustakaan 

dan kurang dalam penggunaan 

komputer.  

2. Koleksi buku yang kurang lengkap, 

Dari hasil wawancara di atas dapat 

diketahui bahwa koleksi buku-buku 

di perpustakaan SMP 3 Pasirian 

kurang lengkap, karena tidak semua 

buku yang dibutuhkan pengujung 

terutama para siswa tersedia di sini 

untuk memperpkuat hasil 

wawancara tersebut, peneliti 

melakukan mengamatan dan 

didapatkan hasil bahwa buku-buku 

masih kurang.  

3. Sistem di gunakan masih manual, 

Dari hasil wawancara di atas dapat 

diketahui bahwa pelayanan di 

perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian 

Kab. Lumajang masih manual dan 

belum terotomasi sehingga 

berpengaruh pada pelayanan 

terhadap pengunjung. 

3 Bagaimana Solusi dalam 

Mengoptimalkan Peran Perpustakaan 

Sekolah Dalam Meningkatkan Minat 

Membaca Siswa Kelas VII di SMPN 3 

pasirian Kabupaten Lumajang Tahun 

2021 ? 

1. Merekrut personalia perpustakaan 

yang baru  

2. Menambah koleksi buku 

perpustakaan  

3. Merintis sistem otomatisasi dalam 

pelayan perpustakaan  
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        Peneliti menyimpulkan hasil temuan yang diperoleh dari Pengelolaan 

Perpustakaan dalam Pembinaan Minat Membaca Literatur Keagamaan Kelas 

VII di SMPN 3 Pasirian Kabupaten Lumajang Tahun 2021 

1. Upaya Pengelolaan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat 

Membaca Literatur Keagamaan Kelas VII di SMPN 3 pasirian 

Kabupaten Lumajang Tahun 2021. 

        Setelah peneliti melakukan observasi, peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang mengalami 

peningkatan. Ini terbukti dengan adanya indikator-indikator peningkatan 

minat baca sebagai berikut: 

a. Dengan adanya buku-buku koleksi baru yang bisa memotivasi siswa, 

menjadikan siswa berlomba-lomba supaya tidak ketinggalan membaca 

dan meminjam buku-buku yang baru tersebut. 

b. Pengunjung perpustakaan yang awalnya hanya sedikit menjadi lebih 

meningkat setelah perpustakaan dikelola dengan baik dan memberikan 

kartu anggota perpustakaan kepada seluruh siswa diSMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang. 

2. Kendala dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas VII di 

SMPN 3 pasirian Kabupaten Lumajang Tahun 2021 

a. Kurangnya Personalia/sdm perpustakaan sekolah, Dari hasil 

wawancara di atas dapat diketahui bahwa sumber daya manusia di 

perpustakaan SMPN 3 Pasirian Lumajangyang terbatas, karena hanya 

ada satu pustakawan dan tenaga yang lain tidak memiliki latar 
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belakang pendidikan perpustakaan dan kurang dalam penggunaan 

komputer.  

b. Koleksi buku yang kurang lengkap, Dari hasil wawancara di atas dapat 

diketahui bahwa koleksi buku-buku di perpustakaan SMP 3 Pasirian 

kurang lengkap, karena tidak semua buku yang dibutuhkan pengujung 

terutama para siswa tersedia di sini untuk memperpkuat hasil 

wawancara tersebut, peneliti melakukan mengamatan dan didapatkan 

hasil bahwa buku-buku masih kurang. Sistem di gunakan masih 

manual, Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pelayanan 

di perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang masih manual 

dan belum terotomasi sehingga berpengaruh pada pelayanan terhadap 

pengunjung. 

3. Solusi dalam Mengoptimalkan Peran Perpustakaan Sekolah Dalam 

Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas VII di SMPN 3 pasirian 

Kabupaten Lumajang Tahun 2021  

a. Merekrut personalia perpustakaan yang baru  

b. Menambah koleksi buku perpustakaan merintis sistem otomatisasi 

dalam pelayan perpustakaan 

        Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa hasil minat 

baca di SMPN 3 Pasirian Kab. Lumajang sesuai dengan indikator minat 

baca secara umum yang menjadi rujukan SMPN 3 Pasirian Kab. 

Lumajang. Peneliti memandang bahwa minat baca pada Seseorang akan 

memiliki gairah atau kecenderungan untuk melihat serta memahami isi 
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dari apa yang ditulis, baik dengan dilafalkan atau mengeja apa yang ditulis 

atau hanya dalam hati. Disertai dengan perasaan senang karena merasa ada 

kepentingan terhadap hal tersebut. lingkungan yang mendukung, bahan 

bacaan yang menarik, bimbingan bacaan yang sesuai dengan tingkatan 

usia siswa. Hal ini sesuai dengan program yang dijalankan SMPN 3 

Pasirian. SMPN 3 Pasirian memanfaatkan keberadaan perpustakaan yang 

ada di sekolah sebagai sumber belajar siswa.
64

 Meskipun pengelolaan 

perpustakaan sekolah masih jauh dalam memenuhi standar mutu. SMPN 3 

Pasirian memanfaatkan keberadaan perpustakaan yang ada di sekolah 

sebagai sumber belajar serta model bimbingan dan pembinaan setiap 

pembelajaran. Peserta didik diharuskan meminjam dan membaca buku 

tentang keagamaan melalui proses belajar dan membaca, guna melatih 

peserta didik untuk terbiasa menerapkan kaidah-kaidah keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                 
64 Hasil wawancara Sadeli, S.pd, Kepala Sekolah, tanggal 1 September 2021 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

        Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

paparkan sebelumnya maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara umum dapat disimpulkan bahwa perpustakaan SMP Negeri 3 

Pasirian Kab. Lumajang mengalami peningkatan. Ini terbukti dengan 

adanya indikator-indikator peningkatan minat baca. Dengan adanya buku-

buku koleksi baru yang bisa memotivasi siswa, menjadikan siswa 

berlomba-lomba supaya tidak ketinggalan membaca dan meminjam buku-

buku yang baru tersebut. Pengunjung perpustakaan yang awalnya hanya 

sedikit menjadi lebih meningkat setelah perpustakaan dikelola dengan baik 

dan memberikan kartu anggota perpustakaan kepada seluruh siswa diSMP 

Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang.  

2. Kurangnya Personalia/sdm perpustakaan sekolah, sumber daya manusia di 

perpustakaan SMPN 3 Pasirian Lumajangyang terbatas, karena hanya ada 

satu pustakawan dan tenaga yang lain tidak memiliki latar belakang 

pendidikan perpustakaan dan kurang dalam penggunaan komputer. 

        Koleksi buku yang kurang lengkap, buku-buku di perpustakaan SMP 

3 Pasirian kurang lengkap, karena tidak semua buku yang dibutuhkan 

pengujung terutama para siswa tersedia di sini untuk memperpkuat hasil 

wawancara tersebut, peneliti melakukan mengamatan dan didapatkan hasil 

bahwa buku-buku masih kurang. 
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        Sistem di gunakan masih manual, Dari hasil wawancara di atas dapat 

diketahui bahwa pelayanan di perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. 

Lumajang masih manual dan belum terotomasi sehingga berpengaruh pada 

pelayanan terhadap pengunjung. 

3. Dengan cara Merekrut personalia perpustakaan yang baru, Menambah 

koleksi buku perpustakaan, dan Merintis sistem otomatisasi dalam pelayan 

perpustakaan  

B. SARAN 

        Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan tentang 

hasil tersebut, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Tenaga pengelola perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang 

sebanyak 1 orang hal ini membuat pengelolah terkadang kewalahan dalam 

menjalankan tugasnya. Untuk itu disarankan kiranya perlu penambahan 

tenaga pengelola perpustakaan SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang. 

2. Dalam pelaksanaan pengelolaan perpustakaan diharapkan para guru-guru 

di SMP Negeri 3 Pasirian Kab. Lumajang dapat menanamkan peserta didik 

terhadap buku-buku yang ada di perpustakaan, karena para gurulah yang 

berhubungan langsung dengan para peseta didik. 

3. Kepala sekolah seharusnya memberikan perhatian khusus dengan 

program- program berupa reward atau penghargaan bagi peserta didik 

yang minat bacanya paling tinggi.  
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MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Fokus Penelitian 

Pengelolaan 

Perpustakaan 

dalam 

Pembinaan 

Minat 

Membaca 

Literatur 

Keagamaan 

Kelas VII Di 

SMPN 3 

Pasirian 

Kabupaten 

Lumajang 

Tahun 2021 

Optimalisasi 

Layanan 

Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meningkatkan 

minat 

membaca 

siswa kelas 

VII 

Pengelolaan 

perpustakaan 

SMPN 3 Pasirian 

Kab. Lumajang 

dalam 

meningkatkan 

minat baca siswa 

 

 

 

 

Kendala yang 

dhadapi oleh 

perpustakaan 

sekolah dalam 

meningkatkan 

minat membaca 

siswa di SMPN 3 

Pasirian  

 

 

1. Ruang/gedung 

2. Pengadaan 

koleksi buku 

3. Pengelohan 

bahan pustaka 

4. Peningkatan 

minat baca 

siswa di 

SMPN 3 

Pasirian Kab. 

Lumajang 

 

 

1. Kurangnya 

personalia/adm 

perpustakaan 

sekolah yang 

tersedia 

2. Koleksi buku 

yang kurang 

lengkap 

3. Sistem 

digunakan 

masih manual 

 

1. Data Primer 

a. Petugas 

perpustakaan  

Sekolah SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang 

b. Siswa  kelas VII 

SMPN 3 Pasirian 

Lumajang 

c. Kepala Sekolah 

SMPN 3 Pasirian 

Lumajang 

2.  Data Sekunder: 

a. Buku-buku 

yang berkaitan 

dengan layanan 

perpustakaan 

b. Penelitian 

terdahulu yang 

berkaitan 

dengan judul 

peneliti 

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Kualitatif deskriptif 

 

2. Jenis Penelitian: 

Field Research 

(Studi lapangan) 

 

3. Teknik Penentuan 

informan: 

Purposive sampling 

 

4. Metode 

pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

5. Teknik Analisis 

data 

a. Kondesasi data 

b. Display  data 

c. Consution  

1. Bagaimana Upaya 

Pengelolaan 

Perpustakaan 

dalam 

Meningkatkan 

Minat Membaca 

Literatur 

Keagamaan Kelas 

VII di SMPN 3 

pasirian Kabupaten 

Lumajang Tahun 

2021?  

2. Apa Saja Kendala 

dalam 

Meningkatkan 

Minat Membaca 

Siswa Kelas VII di 

SMPN 3 pasirian 

Kabupaten 

Lumajang Tahun 

2021? 

3. Bagaimana Solusi 

dalam 

Mengoptimalkan 

Peran Perpustakaan 
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Usaha-usaha / 

solusi yang 

dilakukan untuk 

mengatasi 

kendala-kendala 

perpustakaan 

sekolah dalam 

meningkatkan 

minat membaca 

siswa di  SMPN 3 

Pasirian Kab. 

Lumajang 

 

 

1. Sumber daya 

manusia / 

personalia 

perpustakaan 

2. Koleksi 

3. Sistem yang 

masih manual 

Sekolah Dalam 

Meningkatkan 

Minat Membaca 

Siswa Kelas VII di 

SMPN 3 pasirian 

Kabupaten 

Lumajang Tahun 

2021 ? 

d.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Instrumen Observasi 

1. Letak Geografis SMPN 3 Pasirian Lumajang 

2. Keadaan sarana dan prasarana di SMPN 3 Pasirian Lumajang Lumajang. 

3. Keadaan gedung perpustakaan SMPN 3 Pasirian Lumajang  

4. Proses berjalannya layanan perpustakaan di SMPN 3 Pasirian Lumajang 

B. Instrumen Wawancara 

Sub Fokus 

Penelitian 

Aspek/ Indikator Pertanyaan 

Penelitian 

Informan 

Tentang SMPN 3 

Pasirian Lumajang 

1. Sejarah berdirinya 

Sekolah SMPN 3 

Pasirian Lumajang 

2. Visi dan Misi 

SMPN 3 Pasirian 

Lumajang 

3. Struktur Organisasi 

SMPN 3 Pasirian 

Lumajang 

4. Data guru SMPN 3 

Pasirian Lumajang 

5. Data siswa kelas 

VII di SMPN 3 

Pasirian  Lumajang 

6. Data Sarana dan 

prasarana 

perpustakaan 

SMPN 3 Pasirian 

Lumajang 

 

1. Bagaimana 

sejarah 

berdirinya 

SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang? 

2. Apa visi dan 

misi SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang? 

3. Bagaimana 

struktur 

organisasi 

SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang? 

4. Berapakah 

jumlah guru 

SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang? 

5. Berapakah 

jumlah data 

siswa kelas 

VII menurut 

umur, kelas, 

dan jenis 

kelamin di 

SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang? 

6. Apa saja 

1. Kepala SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang 

2. Petugas 

perpustakaan 

SMPN 3 Pasirian 

Lumajang 



91 

 

 

sarana dan 

prasarana 

yang dimiliki 

oleh 

perpustakaan 

di SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang? 

 

Pengelolaan 

Perpustakaan 

SMPN 3 Pasirian 

Lumajang 

1. Kondisi gedung 

perpustakaan 

2. Pengadaan 

koleksi buku 

perpustakaan 

3. Pengolahan 

bahan Pustaka 

4. Pelayanan 

perpustakaan  

5. Peningkatan 

minat baca 

siswa 

1. Bagaimana 

kondisi 

Gedung 

perpustakaan 

SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang? 

2. Bagaimana 

perencanaan 

pengadaan 

koleksi buku 

di 

perpustakaan 

SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang? 

3. Bagaimana 

proses 

pengolahan 

bahan Pustaka 

di 

perpustakaan 

SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang? 

4. Bagaimana 

Pelayanan 

perpustakaan 

SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang? 

5. Bagaimana 

peningkatan  

yang terjadi 

terhadap minat 

baca siswa di 

perpustakaan 

Petugas 

perpustakaan 

SMPN 3 Pasirian 

Lumajang 
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SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang? 

 

Kendala yang 

dihadapi oleh 

perpustakaan 

SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang 

Kendala-kendala dalam 

pelaksanaan 

pengelolaan 

perpustakaan SMPN 3 

Pasirian 

Apa saja yang 

menjadi kendala 

dalam 

pelaksanaan 

pengelolaan 

perpustakaan di 

SMPN 3 Pasirian 

Lumajang?  

1. Petugas 

perpustakaan 

SMPN 3 Pasirian 

Lumajang 

2. Siswa SMPN 3 

Pasirian 

Lumajang 

Usaha/solusi yang 

dilakukan untuk 

mengatasi 

kendala-kendala 

pengelolaan 

perpustakaan 

SMPN 3 Pasirian 

Lumajang 

Usaha/solusi yang 

dilakukan untuk 

pengoptimalan dalam 

pengelolaan 

perpustakaan SMPN 3 

Pasirian Lumajang 

Apa saja solusi 

yang dlakukan 

untuk mengatasi 

kendala-kendala 

tersebut? 

 Petugas 

perpustakaan SMPN 

3 Pasirian Lumajang 

 

C. Instrumen Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya SMPN 3 Pasirian Lumajang 

2. Struktur organisasi kepengurusan SMPN 3 Pasirian Lumajang  

3. Daftar siswa kelas VII menurut (umur, kelas, dan jenis kelamin) 

SMPN 3 Pasirian Lumajang 

4. Daftar guru-guru SMPN 3 Pasirian Lumajang  
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Nomor : B-3850/In.20/03.a/pp/005/03/2022 

Sifat : Biasa 

Perihal : Permohonan Izin Penelitian 

Yth. Kepala SMPN 3 Pasirian Lumajang 

 

Dalam rangka menyelesaikan tugas skripsi pada Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan. Maka mohon diizinkan mahasiswa berikut : 

 mahasiswa: 

Nama :   Deyang Maylani Prahastiwi 

NIM : T20161059 

Semester : IX 

Program Studi :   Pendidikan Agama Islam 

 
Untuk mengadakan penelitian/Riset mengenai Pengelolaan Perpustakaan dalam 

Pembinaan Minat Membaca Literatur Keagamaan Kelas VII di SMPN 3 pasirian 

Kabupaten Lumajang Tahun 2021 selama 30 (Tiga Puluh) hari di lingkungan 

lembaga wewenang SMPN 3 Pasirian Lumajang 

Demikian atas perkenan dan kerja samanya disampaikan terimakasih. 
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a.n. Dekan 
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DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan siswa kelas VII di SMPN 3 Pasirian Lumajang 
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Wawancara dengan ketua perpustakaan SMPN 3 Pasirian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LumajangWawancara dengan petugas perpustakaan SMPN 3 Pasirian 

Lumajang  
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